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اُهْثٰى  ًْ ذَكَسٍ وَّ ا خَلَلْىٰكُمْ مِّ اضُ اِهَّ هَا الىَّ اَيُّ لَ لِخَعَازَفُىْا ۚ ًٰٓ ًِٕ كَبَاۤ وَجَعَلْىٰكُمْ شُعُىْبًا وَّ
مٌ خَبِيْرٌ  ُْ َ عَلِ ِ اَجْلٰىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰه

        ٣١اِنَّ اَكْسَمَكُمْ عِىْدَ اللّٰه

 

Artinya, “.Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahateliti.” (QS. al-Hujurāt [49]: 13)1
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

1QS. al-Hujurāt [49]: 13 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an 
dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur‟an, 2019), hlm. 765. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesetaraan 

gender dalam kitab tafsir Jāmi‟ al-Bayān „an Ta‟wīl al-Qur‟ān karya M. 

Jarir ath-Thabari. Karena, dewasa ini, pembahsan tentang kesetaraan 

gender merupakan topik yang masih hangat di perbincangkan di 

kalangan para cendikiawan maupun para akademisi. Bahkan, banyak dari 

kelompok feminis Muslim yang memberikan tuduhan atas biasnya 

gender pada hasil tafsiran Mufassir klasik terhadap ayat-ayat tentang 

kesetaraan gender. Salah satunya adalah yang terdapat pada QS. an-Nisā‟ 
[4]: 34. 

Jenis penelitian ini adalah Library Research atau penelitian pustaka. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab terjemah dari kitab 

tafsir Jāmi‟ al-Bayān „an Ta‟wīl al-Qur‟ān karya M. Jarir ath-Thabari, 

metode analisis yang digunakan adalah metode content analysis (analisis 

isi) dan deskripsi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam al-Qur‟an yang 
menjadi pedoman bagi umat Islam, sangat menjunjung tinggi kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan. Hal tersebut dapat di buktikan dari hasil 

penafsiran salah satu Mufassir klasik yang peneliti kaji yakni M. Jarir 

ath-Thabari dalam kitab tafsirnya Jami‟ al-Bayan „an Ta‟wil al-Qur‟an 

pada QS. an-Nisā [4]: 34. Ayat tersebut membahas tentang 
kepemimpinan laki-laki di dalam rumah tangga. Ath-Thabari 

menjelaskan bahwa alasan laki-laki diberikan kelebihan untuk menjadi 

pemimpin di dalam rumah tangga karena ia yang akan bertanggung 

jawab atas istrinya di dunia maupun di akhirat. Suami tidak hanya 

bertugas untuk memenuhi kebutuhan istri secara lahir maupun batin akan 

tetapi ia juga berkewajiban untuk mendidik serta membimbing istrinya 

dalam menjalankan syari‟at Allah SWT. 

  

   Kata kunci: kesetaraan, gender, kepemimpinan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Isu mengenai kesetaraan gender sebenarnya sudah lama menjadi 

diskusi publik baik dari kalangan intelektual, akademisi, maupun 

agamawan di dunia Islam. Namun, sampai saat ini isu tersebut masih 

saja menjadi isu yang hangat untuk dibahas. Ideologi tentang 

kesetaraan gender sendiri dibawa oleh sekolompok kaum perempuan 

yang disebut sebagai feminis. Pada intinya, kelompok ini menginginkan 

kesetaraan hak antar laki-laki maupun perempuan di berbagai aspek 

baik dibidang ekonomi, sosial maupun budaya.
2
 

Memperjuangkan hak-hak perempuan yang menurut mereka benar 

adalah motivasi yang selama ini dipegang erat. Hak-hak yang mereka 

gaungkan makin hari makin ekstrim. Mereka ingin merubah syari‟at 
yang sudah final dalam agama. Sebagai contoh pada 16 tahun yang lalu 

tepatnya pada hari Jum‟at, 18 Maret  2005, ummat Islam di Amerika 

Serikat dikejutkan dengan pemandangan yang sangat mengganjal. Saat 

itu, Amina Wadud salah satu tokoh feminis Muslim Liberal menjadi 

Imam shalat Jum‟at di sebuah Gereja Katerdal di Sundaram Tagore 
Gallery 137 Green Street, New York. Amina  Wadud adalah seorang 

Profesor Islamic Studies di Virginia Commonwealth University. Ketika 

itu, ia menjadi Khotib sekaligus Imam dengan diikuti sekitar 100 orang 

jama‟ah laki-laki dan perempuan, shaff shalat antara laki-laki dan 

perempuan bercampur. Hal yang tak kalah menarik adalah yang 

menjadi mu‟adzin juga seorang perempuan tanpa kerudung.
3
 

Jika melihat sejarah, Feminisme pertama kali lahir pada awal abad 

ke-19, tepatnya pada tahun 1977 M. Istilah ini ditemukan oleh seorang 

sosialis berkebangsaan Prancis, yaitu Charles Forier.
4
Adapun ide yang 

disuguhkan adalah transformasi perempuan oleh masyarakat 

                                                           
2
Dwi Ratnasari,”Gender dalam Perspektif Al-Qur‟an”, Jurnal Humanika, Th. 

XVIII, No. 1. Maret 2018, hal. 2. 
3Adian Husaini, “Kesetaraan Gender (Konsep dan dan Dampaknya Terhadap 

Masyarakat)”, (Jakarta Selatan: Yayasan AILA Indonesia, 2020), hlm. 44. 
4Dinar Dewi Kania, “Isu Gender (Sejarah dan Perkembangannya)”, Jakarta 

Selatan: Yayasan AILA Indonesia, 2020), hlm. 5. 
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berdasarkan saling ketergantungan dan kerja sama, bukan pada 

kompetisi dan mencari keuntungan. Pemikiran dari Charles ini 

kemudian mempengaruhi banyak perempuan dan mengombinasikan 

antara emansipasi pibadi dan emansipasi sosial.
5
 

Pada tahun 1970 kaum feminis kemudian mengembangkan konsep 

gender sebagai alat untuk mengenali bahwa perempuan tidak lagi 

dihubungkan dengan laki-laki di setiap budaya dan bahwa kedudukan 

perempuan di masyarakat  pada akhirnya berbeda-beda. Selanjutya 

wacana gender equality atau kesetaraan gender sebagai mainstream 

gerakan mereka. Para feminis berpendapat bahwa gender merupakan 

konstruk sosial dan berbeda dengan sex yang merujuk pada anatomi 

biologis. Gender dipengaruhi oleh konstruk sosial-budaya, agama, dan 

hukum yang berlaku di masyarakat.
6
 

Seiring perjalanan perjuanganya menggaungkan hak-hak perempuan 

ke seluruh mancanegara, doktrin kaum feminis akhirnya sampai di 

Indonesia. Hal tersebut ditandai dengan Indonesia meratifikasi 

Convention on The Eliination of All Forms of Diskriminations Against 

Women (CEDAW) melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 

tentang ratafikasi CEDAW dan diratifikasi oleh PBB pada tahun 1979. 

Namun, jauh sebelum itu perempuan Indonesia sudah mengenal tentang 

tuntunan persamaan hak pada perempuan. Saat itu, istilah kesetaraan 

gender belum begitu dikenal. Saat ini, istilah kesetaraan gender telah 

menggeser istilah emansipasi perempuan yang sempat popular selama 

berpuluh tahun. Bahkan tuntutan yang diusungkan pun semakin 

berkembang bukan hanya tentang pemberdayaan perempuan tetapi 

penyamaan peran dengan dalih peran antara laki-laki dan perempuan 

dibentuk oleh budaya, bukan karena fitrah.
7
 

Sejarah mencatat bahwa, gerakan ini muncul dilatar belakangi oleh 

penindasan yang dialami oleh perempuan Barat saat itu. Bisa dikatakan,  

abad pertengahan merupakan masa-masa terburuk bagi perempuan dan 

budak. Ketika itu, perempuan hanya di jadikan alat pemuas nafsu bagi 

                                                           
5
I Dinar Dewi Kania, “Isu Gender (Sejarah dan Perkembangannya)”, Jakarta 

Selatan: Yayasan AILA Indonesia, 2020),. hlm. 6. 
6
Ibid, hlm. 7. 

7 Sarah L. Mantovani, “Kesetaraan Gender di Indonesia”, Jakarta Selatan: 

Yayasan AILA Indonesia, 2020), hlm. 16. 
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laki-laki saja. Mereka diperlakukan semena-mena oleh para pembesar 

gereja dan laki-laki bahkan  di bakar hidup-hidup karena dianggap 

sebagai tempat menampung setan dan roh jahat. 

 Tertullian (150 M) salah seorang tokoh besar Gereja mengatakan 

:Wanita yang membukakan pintu bagi masuknya godaan setan dan 

membimbing kaum pria ke pohon terlarang untuk melanggar hukum 

Tuhan dan membuat laki-laki menjadi jahat serta menjadi bayangan 

Tuhan.
8
 

Diantara faktor penting yang melatar belakangi kemunculan gerakan 

feminis adalah agama. Kelompok feminis menuduh bahwa agama 

adalah sebuah ajaran yang anti perempuan dan penindasan perumpuan 

berakar dari kitab suci seperti yang telah dipaparkan diatas. Maka dari 

itu, tak heran bila sekelompok gerakan yang berasal dari perumpuan 

Barat ini sangat anti dengan Agama.
9
 

Penindasan terhadap kaum perempuan ternyata tidak hanya terjadi di 

Negara bagian Barat saja melainkan perempuan di Negara bagian 

Timur juga merasakan hal yang tak kalah menyedihkan.  Di Arab 

contohnya, jauh sebelum al-Qur‟an diturunkan anak-anak perempuan 

tidak ada nilainya sama sekali. Mereka  dianggap sebagai aib bagi 

keluarganya karena anak perempuan dianggap sebagai beban keluarga 

sebab mereka lemah, tidak produktif dan tidak bisa ikut berperang.  

Mereka bahkan dikubur hidup-hidup saat terlahir kedunia. Peristiwa 

tersebut kemudian diabadikan didalam al-Qur‟an.10
 Allah SWT. SWT 

berfirman dalam Qur‟an Surah an-Nahl [16]: 58-59 sebagai berikut : 

 ًَ خَىٰزٰي مِ ًَ مٌۚ  ُْ هُىَ كَظِ ا وَّ هْثٰى ظَلَّ وَجْهُهٗ مُظْىَدًّ سَ اَحَدُهُمْ بِالُْْ وَاِذَا بُشِّ
رَابِۗ اََلَ  هٗ فِى التُّ دُطُّ ًَ مْظِكُهٗ عَلٰى هُىْنٍ اَمْ  ًُ ۗ اَ سَ بِه  ءِ مَا بُشِّ ًْ طُىْۤ الْلَىْمِ مِ

حْكُمُىْنَ  ًَ  طَاۤءَ مَا 
 “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia
disampaikan kepadanya. Apakah Dia akan memeliharanya dengan 

menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam 

                                                           
8 Dinar Dewi Kania, “Isu Gender (Sejarah dan Perkembangannya)”, Jakarta 

Selatan: Yayasan AILA Indonesia, 2020), hlm. 3-4. 
9
Ibid. hlm.5. 

10 Nasarruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an”, 

Jakarta Selatan: PT. Sapdodadi,2001), hlm. 9-10. 
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tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, Alangkah buruknya apa yang 

mereka tetapkan itu.” (QS. an-Nahl [16]: 58-59) 

Al-Qur‟an yang berfungsi sebagai petunjuk bagi ummat manusia 
terkhususnya ummat Islam telah berhasil menghapuskan segala bentuk 

diskriminasi terhadap perempuan kala itu. Tidak ada lagi perbedaan 

antara kaum laki-laki dan perempuan. Walaupun ada, maka itu karena 

perbedaan fungsi dan tugas-tugas utama yang telah di bebankan agama 

kepada masing-masing jenis kelamin melalui ajaran yang terdapat 

dalam al-Qur‟an dan Hadis, sehingga perbedaan yang ada tidak 
menimbulkan yang satu merasa lebih diatas yang lain. Melainkan 

mereka bisa saling membantu satu sama lain dan nantinya bisa 

menciptakan hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang di 

lingkungan keluarga, sebagai cikal bakal terbentuknya komunitas ideal 

didalam suatu negeri yang penuh ampunan.
11

 

Allah SWT tidak pernah membedakan hamba-hamba-Nya, baik itu 

perbedaan suku, ras, bahkan gender sekalipun. Adapun, yang 

membedakan antara laki-laki dan perempuan dihadapan Allah SWT 

adalah tingkat ketakwaan kepada-Nya.
12

 Allah SWT berfirman dalam 

QS. al-Hujurāt [49]: 13 sebagai berikut : 

لَ  ًِٕ كَبَاۤ اُهْثٰى وَجَعَلْىٰكُمْ شُعُىْبًا وَّ ًْ ذَكَسٍ وَّ ا خَلَلْىٰكُمْ مِّ اضُ اِهَّ هَا الىَّ اَيُّ ًٰٓ

مٌ خَبِيْرٌ  ُْ َ عَلِ ِ اَجْلٰىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰه
 لِخَعَازَفُىْا ۚ اِنَّ اَكْسَمَكُمْ عِىْدَ اللّٰه

“Hai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

SWT. ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah SWT. Maha mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. al-

Hujurāt [49]: 13) 

Sebenarnya bangsa Arab setelah al-Qur‟an diturunkan terlebih lagi 
bagi kaum perempuan jauh lebih beruntung dari perempuan Barat. 

                                                           
11 Nasarruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an”, 

Jakarta Selatan: PT. Sapdodadi,2001, hlm.18. 
12

Sarifa Suhara, Kesetaraan Gender dalam Al-Qur‟an dan ImplikMufassirinya 
terhadap Hukum Islam, Jurnal al-Ulum, Vol. 13, Nomor 02, 2013, hlm. 374. 
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Karena al-Qur‟an telah menghapus segala bentuk diskriminasi antara 

laki-laki dan perempuan. Kedudukan antara kaum laki-laki dan 

perempuan setara.
13

 

Namun belakangan, di era moderen ini banyak muncul penafsiran-

penafsiran dari kalangan  feminis muslim, dimana mereka akan 

mengkaji atau menfsirkan ulang ayat-ayat yang berkaitan tentang 

perempuan. Salah satunya pada ayat QS. an-Nisā‟ [4]: 34  sebagai 
berikut:

14
 

ُ بَعْضَهُمْ عَلٰى بَعْضٍ وَّ  لَ اللّٰه ظَاۤءِ بِمَا فَضَّ امُىْنَ عَلَى اليِّ بِمَآ اَلسِّجَالُ كَىَّ
بِ بِمَا حَفِظَ  ُْ لْغَ لِحٰذُ كٰىِدٰذٌ حٰفِظٰذٌ لِّ ًْ اَمْىَالِهِمْ ۗ فَالصه اَهْفَلُىْا مِ
ًَّ فِى الَْْضَاجِعِ  ًَّ وَاهْجُسُوْهُ ًَّ فَعِظُىْهُ تِيْ جَخَافُىْنَ وُشُىْشَهُ ُ وَۗاله اللّٰه

ًَّ ۚ فَاِنْ اَطَعْىَكُمْ فَلََ جَبْغُىْا عَلَيْهِ  ا وَاضْسِبُىْهُ ًُّ َ كَانَ عَلِ لًَ ۗاِنَّ اللّٰه ُْ ًَّ طَبِ

 كَبِيْرًا
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah SWT. telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah SWT. lagi memelihara 

diriketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah SWT. telah 

memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 

tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka 

mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah SWT. Maha Tinggi lagi 

Maha besar”. (QS. an-Nisā‟ [4]: 34). 
Adapun alasan mereka untuk mengkaji ulang ayat-ayat tersebut 

dikarenakan hasil dari penafsiran ulama‟ terhadap teks-teks agama 

syarat dengan sistem patriarkal. Salah satu contohnya adalah QS. an-

Nisā‟ [4]: 34 yang menjelaskan bahwa kaum laki-laki lebih unggul di 

atas kaum perempuan. Kaum feminis jelas beranggapan bahwa 

                                                           
13 Nasaruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an”, 

(Jakarta Selatan: PT. Sapdodadi, 2001), hlm. 13. 
14

Dinar Dewi Kania dkk,  “Delusi Gender)”, Jakarta Selatan: Yayasan AILA 

Indonesia, 2020), hlm. 115. 
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penafsiran dari  ayat tersebut bias gender dan pastinya merugikan 

perempuan. Karena nantinya akan membatasi ruang gerak perempuan 

dalam ranah publik dan rumah tangga. Pada akhirnya, penafsiran yang 

mereka katakan bias gender tersebut berujung pada penyuaran 

penafsiran ulang terhadap teks-teks keagamaan.
15

 

Berangkat dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

menjadikan penafsiran dari QS. an-Nisā‟ [4]: 34 dalam kitab Jāmi’ Al-
Bayān ‘an Ta’wīl Al-Qur’ān karya M. Jarir ath-Thabari sebagai objek 

penelitian. Adapun alasan peneliti menggunakan kitab tafsir tersebut 

karena Muhammad bin Jarir ath-Thabari adalah Mufassir pertama yang 

mengkaji tentang tafsir perempuan secara sempurna yang di tuangkan 

dalam kitab tafsirnya. Pada kitab tersebut ath-Thabari berusaha untuk 

menafsirkan ayat-ayat tentang perempuan secara panjang dan lebar. 

Langkah tersebut kemudian disusul oleh Mufassir-Mufassir yang lain 

seperti Zamkhasyari (W. 1144), Al-Razi (W. 1149) dan lain sebagainya 

yang menggunakan metode  dan pendekatan yang sama dalam 

memahami ayat-ayat tentang perempuan.
16

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas, maka Peneliti dapat memberikan rumusan 

masalah antara lain : 

1. Bagaimana konsep kesetaraan gender dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana konsep kesetaraan gender menurut Muhammad bin 

Jarir ath-Thabari dalam kitab Tafsir Jāmi‟ al-Bayān „an  Ta‟wīl 
al-Qur‟ān? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti akan memberikan 

tujuan dan manfaat penelitian diantaranya sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui  kesetaraan gender yang terdapat di dalam 

al-Qur‟an. 

                                                           
15Dinar Dewi Kania dkk,  “Delusi Gender)”, Jakarta Selatan: Yayasan AILA 

Indonesia, 2020), hlm. 115. 
16 Munirul Abidin, “Paradigma Tafsir Perempuan” (Malang : UIN Maliki 

Press,2011),  hlm. 41. 
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b. Untuk mengetahui kesetaraan gender menurut Muhammad bin 

Jarir ath-Thabari dalam kitab tafsir Jāmi‟ al-Bayān „an  Ta‟wīl 
al-Qur‟ān. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, diharapkan memberikan ilmu tentang 

penjelasan kesetaraan gender Menurut Muhammad bin Jarir 

ath-Thabari dalam kitab tafsir ath-Thabari atau Jāmi‟ Al-
Bayān „an  Ta‟wīl Al-Qur‟ān 

b. Secara praktis, penelitian tentang kesetaraan gender ini 

diharapkan bisa memberikan sumbangsih  dalam studi ilmu al-

Qur‟an dan tafsir khususnya di Uneversitas Islam Negeri 

Mataram, selain itu dapat memberikan khazanah keilmuan 

tentang kesetaraan gender. 

D. Telaah Pustaka 

Sesuai dengan judul penelitian yang akan dibahas, maka peneliti 

akan memaparkan beberapa sumber yang berkaitan dengan kesetaraan 

gender. Di antara penelitian  yang meneliti tentang kesetaraan gender 

adalah : 

1. Skripsi yang disusun oleh saudari Sumarlin (2021) dengan judul 

penelitian Studi Komperatif Pemikiran Sayyid Quthb dan Amina 

Wadud tentang Kesetaraan Gender dalam Al-Qur‟an. Penelitian 

ini membahas tentang konsep kesetaraan gender menurut Sayyid 

Quthb dalam kitab tafsirnya Fi Zhilal al-Qur‟an dan Amina 

Wadud dalam bukunya yang berjudul Qur‟an and Women dengan 

menggunakan metode tafsir Muqarran atau perbandingan. 

Pada penelitian ini, Sumarlin menggunakan ayat-ayat yang di 

gugat oleh salah satu tokoh feminis Liberal yakni Amina Wadud 

seperti ayat-ayat tentang hak waris, saksi dan poligami yang 

dituangkan dalam bukunya yang berjudul Qur‟an and Women. 

Kemudian di bandingkan dengan pemikiran Sayyid Quthb yang 

tertuang juga dalam kitab tafsirnya yakni Fi Zhilal al-Qur‟an. 

 Pada penelitian skripsi ini, Sumarlin mendaptkan hasil 

bahwa, pemikiran dari kedua tokoh tersebut jelas berbeda 

karena memiliki latar belakang pemikiran yang berbeda 

pula. Al-Qur‟an telah membuktikan bahwa tidak ada 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara adil sesuai 
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dengan fitrahnya masing-masing. Pemikiran Amina Wadud 

yang ingin menyamaratakan antara fungsi laki-laki dan 

perempuan sangat perlu untuk dikaji kembali.Adapun 

relavansi penelitian ini dengan penilitian yang peneliti 

angkat adalah sama-sama menggunakan tema kesetaraan 

gender.
17

 

Letak perbedaannya adalah pada metode penelitian yang 

digunakan oleh saudari Sumarlin yakni metode komperatif yang 

membandingkan pemikiran Amina Wadud dan Sayyid Quthb 

tentang konsep kesetaraan gender. Sedangkan peneliti 

menggunakan metode deskriptif  yakni mendeskripsikan 

pemikiran M. Jarir ath-Thabari tentang konsep kesetaraan gender 

pula. 

2. Skripsi yang berjudul Gender dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir 
Ayat-ayat Gender dalam Kisah Nabi Adam), yang disusun oleh 

saudara Dendik Wargianto (2020). Penelitian ini menggunakan 

metode berpikir deskriptif analitis dengan memanfaatkan metode 

tafsir tematik atau maudhu‟i. 
Dendik Wargianto menyatakan bahwa hasil dari  penelitian 

skripsi ini yaitu,  terdapat 5 prinsip kesetaraan gender yang 

ditunjukkan oleh al-Qur‟an melalui kisah Nabi Adam AS,  
pertama, dari sisi kesetaraan status antara laki-laki dan 

perempuan yang diwakili oleh Adam AS dan Hawa AS 

menurut mayoritas Ulama‟ tafsir kontemporer mereka 
diciptakan oleh Allah SWT dari jenis (spesies) yang sama 

yang berarti perempuan tidak diciptakan dari tulang rusuk 

laki-laki, sehingga tidak pantas bagi perempuan untuk 

mendapatkan perlakuan deskriminasi bahkan eksploitasi 

dari laki-laki. Kedua, kesetaraan dari sisi pengabdian 

dimana antara laki-laki dan perempuan mendapatkan 

kesempatan (akses, partisipasi, kontrol) yang sama dan 

setara, karena dalam kisah Nabi Adam AS dan Hawa AS 

sama-sama masuk ke dalam surga serta menikmati apa 

yang ada di dalamnya. Ketiga, kesetaraan dari sisi 

mendapatkan ujian, yaitu Nabi Adam AS dan Hawa AS 

mendapat larangan yang sama dari Allah SWT. untuk tidak 

                                                           
17

Sumarlin, Studi Komperatif Pemikiran Sayyid Quthb Dan Amina Wadud 

Tentang Kesetaraan Gender dalam Al-Qur‟an (Skripsi, UIN Mataram 2021), hlm. 1. 
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mendekati pohon Khuldi. Keempat, kesetaraan dari sisi 

hukuman, Adam AS dan Hawa AS mendapatkan hukuman 

yang sama saat mereka melanggar larangan dari Allah 

SWT. yaitu diturunkan ke Bumi. Kelima, kesetaraan dari 

sisi tanggung jawab, Nabi Adam AS dan Hawa AS sama-

sama mempertanggung jawabkan kesalahan mereka 

kemudian bertaubat kepada Allah SWT atas kesalahan 

yang mereka lakukan.
18

 

Adapun relavansi antara penelitian ini dengan peneliti adalah 

pada tema yang diangkat yakni kesetaraan gender. Perbedaanya 

ialah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip 

kesetaraan gender dalam al-Qur‟an melalui kisah Nabi Adam AS, 
sedangkan peneliti sendiri membahas prinsip kesetaraan gender 

dalam kitab Jāmi‟ al-Bāyan „an Ta‟wīl al-Qur‟an. 
3. Saudari Nurotul Aeni (2021) melakukan penelitian tentang 

kesetaraan gender dengan judul skripsi Kesetaraan Gender 

dalam Al-Qur‟an (Studi Komperatif Antara Pemikiran M. 
Quraish Shihab dan Amina Wadud).

19
Penelitian ini menggunakan 

metode perbandingan atau Muqarran dengan membandingkan 

pemikiran M. Quraish Shihab dan Amina Wadud tentang 

kesetaraan gender dalam al-Qur‟an. 
Nurotul Aeni dalam skripsinya menyatakan  bahwa hasil 

dari penelitian ini adalah perbandingan pemikiran antara 

Quraish Shihab dan Amina Wadud, dimana Quraish Shihab 

dalam memahami ayat-ayat tentang perempuan dalam al-

Qur‟an sesuai dengan persepsinya tentang perempuan, yang 
secara umum responsive gender yang rasional. Ia 

memahami hadis yang tidak sesuai dengan ayat  al-Qur‟an 
secara metaforis yakni memahami al-Qur‟an sesuai dengan 
konteksnya.  Sedangkan Amina Wadud  seorang tokoh 

feminis Muslim Liberal yang memiliki semangat untuk 

kesetaraan hak bagi perempuan. Ia menganggap penilaian 

dari Mufassir pada ayat-ayat tentang perempuan 

                                                           
18

Dendik Wargianto, Gender dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Ayat-ayat Gender 

dalam Kisah Nabi Adam) (Skripsi IAIN Ponorogo 2020), hlm. 1. 
19

Nurotul Aeni, Kesetaraan Gender dalam Al-Qur‟an (Studi Komperatif Antara 
Pemikiran M. Quraish Shihab dan Amina Wadud),(Skripsi UIN Sultan Maulana Malik 

Banten 2021), hlm. 1. 
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mengandung unsur patriarki karena sebagian besar Ulama‟ 
tafsir klasik adalah seorang laki-laki.

20
 

Adapun relavansi antara penelitian ini dengan peneliti terletak 

pada tema yang diangkat yakni tentang kesetaraan gender. 

Namun, penelitian ini menggunakan metode studi komperatif 

(perbandingan), yakni membandingkan antara pemikiran 

Quraish Shihab dan Amina Wadud tentang konsep kesetaraan 

gender, sedangkan peneliti sendiri menggunakan metode 

deskriptif pada pemikiran M. Jarir ath-Thabari. 

4. Saudari Agustina Erika (2021) juga melakukan penelitian 

dengan judul Penafsiran Ayat-ayat Gender Perspektif Husein 

Muhammad). Penelitian ini fokus mengkaji tentang penafsiran 

ayat-ayat gender perspektif Husein Muhammad. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif  kualitatif dengan memaparkan 

hasil penafsiran Husein terhadap ayat-ayat gender dalam al-

Qur‟an. 
Adapun hasil dari penilitian ini menurut Agustina Erika 

adalah konsep kesetaraan gender menurut Husein 

Muhammad yaitu setiap perempuan wajib untuk 

mendapakan hak-haknya (dari aspek rumah tangga). 

Adapun dari aspek proses penciptaann manusia, antara laki-

laki dan perempuan tidak ada yang menjelaskan apakah 

kata nafsun wahidah tersebut ditujukan untuk laki-laki 

maupun perempuan. Namun, penciptaan antara lai-laki dan 

perempuan berasal dari asal yang sama.
21

 

Relavansi antara peneliitian ini dengan peneliti terletak pada 

temaya yaitu tentang kesetaraan gender. Adapun perebedaannya 

ialah, penelitian ini mengkaji pemikiran dari Husein 

Muhammad tentang konsep kesetaraan gender, sedangkan 

peneliti sendiri mengkaji pendapat dari Muhammad bin Jarir 

ath-Thabari dengan menggunakan tema yang sama. 

5. Skripsi yang disusun oleh saudari Khana Suranta (2017) dengan 

judul penelitian Gender dalam Pandangan M .Quraish Shihab 

                                                           
20

Nurotul Aeni, Kesetaraan Gender dalam Al-Qur‟an (Studi Komperatif Antara 
Pemikiran M. Quraish Shihab dan Amina Wadud),(Skripsi UIN Sultan Maulana Malik 

Banten 2021), hlm. 1. 
21

Agustia Erika, Penafsiran Ayat-ayat Gender Perspektif Husein Muhammad 

(Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta 2021), hlm. 1. 
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(Tinjauan dalam Bidang Pendidikan). Penelitian ini ditulis 

menggunakan model penelitian kualitatif, yaitu dengan meneliti 

buku-buku karya M. Quraish Shihab. 

Hasil yang didapat pada penelilian ini, Khana 

mendeskripsikan tentang kesetaraan gender yang hanya 

terfokus pada pendidikan menurut M. Quraish Shihab.
22

 

Adapun relavansi antara skripsi ini dengan penelitian peniliti 

sendiri yakni sama-sama mengangkat tentang kesetaraan 

gender. Akan tetapi, peneliti sendiri hanya fokus kepada 

prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam al-Qur‟an secara umum 
dengan merujuk pada pendapat ath-Thabari. 

6. Saudari Afrilia Nurul Khasanah (2018) dengan judul penelitian 

Konsep Kesetaraan Gender Menurut Pemikiran Amina Wadud 

Muhsin dan Relavansinya dalam Dunia Pendidikan.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep kesetaraan 

gender menurut Amina Wadud dalam bidang pendidikan. 

Hasil dari penelitian ini menurut Afrilia yaitu Amina 

Wadud membagi konsep gender menjadi dua bagian yaitu, 

ertama, Ia memandang perempuan sebagai individu. 

Kedua, perbedaan antara individu yang satu dengan yang 

lain adalah pada tingkat ketakwaannya terhadap Allah 

SWT.
23

 

Relavansi antara penelitian ini dengan peneliti terletak pada 

tema yang di angkat yakni kesetaraan gender. Letak perbedaan 

antara penelitian saudari Afrilia dengan peneliti adalah pada 

objek penelitian yang dikaji. 

7. Jurnal yang ditulis oleh saudari Sarifa Suhra (2013) yang 

berjudul Kesetaraan Gender dalam Al-Qur‟an dan Implikasinya 
terhadap Hukum Islam. Penelitian ini menegaskan tentang 

adanya keadilan dan kesetaraan dalam perspektif al-Qur‟an. 
Sarifa juga memaparkan tentang implementasi kesetaraan 

gender dalam al-Qur‟an yang akan melahirkan transformasi 

                                                           
22

Khana Suranta, Gender dalam Pandangan M.Quraish Shihab (Tinjauan dalam 

Bidang Pendidikan). (Skripsi IAIN Palangka Raya 2017), hlm. 1. 
23

Afrilia Nurul Khasanah, Konsep Kesetaraan Gender Menurut Pemikiran 

Amina Wadud Muhsin dan Relavansinya dalam Dunia Pendidikan, (Skripsi UIN Raden 

Intan Lampung 2018). hlm. 1. 
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terhadap hukum Islam. Maka letak perbedaan dari penelitian 

Sarifa dengan peneliti adalah pada objek penelitiannya.
24

 

E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Gender 

Istilah gender sendiri adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris 

yaitu gender, yang berarti “jenis kelamin”. Di dalam Websters New 

World Dictonary, gender diartikan sebagai “perbedaan yang tampak 
antara laki-laki dan perempuan dilihat jika dilihat dari segi nilai dan 

tingkah laku.” Dijelaskan juga bahwa gender merupakan suatu 

konsep kultural yang berusaha untuk membuat perbedaan dalam hal 

peran, prilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-

laki  dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
25

 

Gender merupakan suatu konsep yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan bila 

dilihat dari aspek sosial-budaya. Gender dalam artian ini 

menjelaskan laki-laki dan perempuan dari sudut non-biologis.
26

 

2. Kesetaraan Gender 

Kesetaraan Gender artinya persamaan hak yang diperoleh bagi 

laki-laki maupun perempuan  sebagai manusia untuk dapat berperan 

aktif dalam berbagai aspek seperti, politik, hukum, ekonomi, sosial 

budaya, pendidikan, serta pertahanan dan keamanan nasional 

(hakanmas), serta kesamaan dalam menikmati hasil dari 

pembangunan tersebut. Kesetaraan gender juga meliputi 

penghapusan diskriminasi dan ketidak adilan structural, baik dari lai-

laki maupun perempuan.
27

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan atau Library Research. Dimana semua data yang 

digunakan berasal dari bahan-bahan kepustakaan (literatul) seperti 

                                                           
24 Sarifa Suhara, “Kesetaraan Gender dalam Al-Qur‟an dan Implikasinya 

terhadap Hukum Islam”, Jurnal al-Ulum, Vol. 13, Nomor 02, 2013. hlm. 1. 
25 Nasaruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an”, 

Jakarta Selatan: PT. Sapdodadi, 2001), hlm. 33-34. 
26

Ibid, hlm. 35. 
27

Iswah Adriana, Kurikulum Berbasis Gender, Tadris, Volume 4. Nomor 1. 

2009. hlm, 138. 
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kitab tafsir, buku teks, naskah, jurnal, skripsi, artikel dan lain-lain 

yang berkaitan dengan al-Qur‟an dan tafsirnya. Jenis penelitian ini 

lebih banyak berkaitan dengan hal-hal yang bersifat teoritis, 

konseptual, gagasan, ide-ide dan lain sebagainya.
28

 

2. Sumber Data 

Pada jenis penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua bagian  

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang berkaitan 

langsung dengan material objek penelitian. 

Terkait dengan sumber data yang akan digunakan sebagai 

dasar dari penelitian ini, studi pustaka dilakukan dengan 

merujuk pada al-Qur‟an dan terjemahannya. Selain itu, peneliti 
juga merujuk pada kitab tafsir Jāmi‟ al-Bayān „an Ta‟wīl al-
Qur‟ān  karya Muhammad bin Jarir ath-Thabari beserta 

terjemahannya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak berkaitan 

secara langsung dengan material objek penelitian namun 

masih memiliki relavansinya.
29

 

Dalam hal ini, peneliti merujuk pada artikel, skripsi, jurnal 

dan buku-buku yang berkaitan dengan kesetaraan gender. 

3. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

metode Dokumentasi, yakni mencari data mengenai hal-hal atau 

variable dalam bentuk catatan, transkip, buku dan lain 

sebagainya.
30

 

4. Tekhnik  Analisis Data 

Pada penelitian ini tekhnik analisis data yang digunakan 

adalah pendekatan metode diskriptif analisis dan analisis isi 

(content analysis). Analisis deskriptif adalah metode analaisis 

                                                           
28

Nasahruddin Baidan, Erwati Aziz, Metodologi Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2019), cet. Ke-2, hlm. 28. 
29

Wahyu wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: Buku Kompas, 

2011), hlm. 46. 
30

Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitan, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 75. 
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yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

suatu hal dengan apa adanya.
31

 

Adapun metode analisis isi adalah metode yang digunakan 

untuk membuat suatu kesimpulan atau keputusan yang diperoleh 

dari berbagai dokumen tertulis dengan cara mengindetifikasi 

secara sistematis dan objektif suatu pesan atau data dalam 

konteksnya.
32

 Pada penelitian ini, peneliti akan menggali kitab 

tafsir ath-Thabari yang berkaitan dengan prinsip-prinsip 

kesetaraan gender. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai gambaran serta untuk lebih memudahkan peneliti dalam 

menyusun  sebuah penelitian, maka diperlukan sistematika pembahasan 

yang teratur untuk mengurangi pembahsan yang keluar dari tema utama 

yang akan di teliti. Adapun pembahsan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Bab I, Pendahuluan, terdapat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, Pembahasan, memaparkan tentang penjelasan mengenai 

pengertian kesetaraan gender  secara umum. 

Bab III, Pembahasan tentang  konsep kesetaraan gender  dalam al-

Qur‟an 

Bab IV, Pembahasan Tokoh, berisi tentang biografi Imam ath-

Thabari, karya-karya, latar belakang penulisan kitab tafsif ath-Thabari 

atau Jāmi‟ Al-Bayān „An Ta‟wīl Al-Qur‟ān, sistematika kitab tafsir ath-

Thabari, metode dan aliran kitab tafsir ath-Thabari penafsiran ayat dan 

analisis, menguraikan penafsiran ath-Thabari pada QS. an-Nisā‟ [4] :34 
dalam kitab tafsir Jāmi‟ Al-Bayān „An Ta‟wīl Al-Qur‟ān 

Bab V, Penutup, berisi kesimpulan dari peneliti dan disertai dengan 

saran. 

 

                                                           
31

Ali Baroroh, Trik-Trik Analisis Statistik dengna SPSS15, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2008), hlm.1. 
32

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 

Gabungan,  (Jakarta: Kencana, 2017),  hlm. 391. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Pengertian Gender 

1. Istilah Gender 

 Perlu diketahui bahwa, antara gender dan sex itu berbeda 

makna. Sex diartikan sebagai perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan berdasarkan jenis kelamin atau anatomi biologis, 

sedangkan gender sendiri artinya perbedaan laki-laki dan 

perempuan jika dilihat berdasarkan peran sosialnya. 
33

 

Walaupun kata gender belum masuk dalam pembendaharaan 

Kamus Besar Bahsa Indonesia (KBBI), namun istilah tersebut 

sudah tidak asing lagi untuk digunakan, khususnya di Kantor 

Menteri Negara Urusan Peranan Wanita dengan ejaan “jender”. 
Gender diartikannya sebagai “interpretasi mental dan kultural 
terhadap perbedaan kelamin yaki laki-laki dan perempuan”. 
Gender seringkali dipergunakan untuk menunjukkan suatu 

pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki maupun 

perempuan.
34

 

Istilah gender sebelum mengalami perkembangan makna 

pada awal abad ke-20, seringkali digunakan oleh ahli bahasa 

untuk merujuk kepada bentuk klasifikasi grammer (tata bahasa). 

Scott yang mengamati istilah gender  dalam artian kontemporer 

dibentuk oleh ilmuan sosial yakni Charles Furier untuk gerakan 

kaum feminis. 
35

 

Dalam artian kontemporer, Istilah gender akhrinya 

digunakan untuk membedakan karakteristik antara laki-laki dan 

perempuan serta atribut maskulin dan feminim yang di tugaskan 

kepada mereka. Jhon Money seorang seksolog membedakan 

antara sex dan gender. Dimana, sex merujuk kepada bagian 

anatomi atau klasifikasi biologis antar laki-laki dan perempuan 

                                                           
33

Sumarlin, Studi Komperatif Pemikiran Sayyid Quthb Dan Amina Wadud 

Tentang Kesetaraan Gender dalam Al-Qur‟an (Skripsi, UIN Mataram 2021), hlm. 36. 
34

Dinar Dewi Kania,dkk, Delusi Kesetaraan Gender, (Jakarta Selatan: Yayasan 

AILA Indonesia, 2020),  hlm. 34-35. 
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sedangkan gender merujuk kepada perbedaan prilaku berdasarkan 

jenis kelamin, atas usulan dari Jhon akhirnya istilah gender yang 

tadinya bermakna jenis kelamin (sex) menjadi peran sosial (social 

role) kemudian menjadi identitas gender.
36

 

Pada akhirnya, gender dijadikan sebagai analisis yang 

digunakan untuk menempatkan posisi setara antara laki-laki dan 

perempuan untuk mewujudkan tatanan masyarakat sosial yang 

lebih egaliter (setara). Maka, gender bisa dikategorikan sebagai 

alat untuk mengukur persoalan laki-laki dan perempuan terutama 

terkait pembagian peran dalm masyarakat yang dibuat oleh 

masyarakat itu sendiri.
37

 

2. Perspektif Teori Gender 

Ada beberapa teori yang cukup berpengaruh dalam 

menjelaskan perbedaan latar belakang ataupun persamaan peran 

gender laki-laki maupun perempuan, adalah sebagai berikut : 

a. Teori Psikoanalisa/ Identifikasi 

Sigmund Freud (1856-1939) adalah orang pertama 

yang menjelaskan tentang teori ini. Pada teori ini, Freud 

meenjelaskan bahwa prilaku ataupun kepribadian laki-laki 

atau perempuan ditentukan oleh perkembangan 

seksualitasnya. Kepribadian seseorang menurut Freud 

tersusun oleh tiga struktur yaituId, ego dan superego.
38

 

                                                           
36

Dinar Dewi Kania, dkk, Delusi Kesetaraan Gender, (Jakarta Selatan: Yayasan 

AILA Indonesia, 2020), hlm. 87. 
37

Sumarlin, Studi Komperatif Pemikiran Sayyid Quthb Dan Amina Wadud 

Tentang Kesetaraan Gender dalam Al-Qur‟an (Skripsi, UIN Mataram 2021), hlm.37. 
38

Pertama,id, merupakan pembawaan sifat-sifat fisik-biologis seseorang yang 

telah ada sejak lahir seperti nafsu seksual dan insting yang agresif. Id cenderung 

memberikan dorongan untuk mencari kepuasan dan kesenangan. Id seolah menjadi 

sumber kekuatan bagi dua struktur lainnya dan bekerja di luar system rasional. Kedua, 

ego, merupakan struktur yang bekerja pada lingkup rasional dan berusaha untuk 

mengendalikan keinginan agresif dari id. Ego berupaya untuk mengatur hubungan antara 

keinginan subjektif-individual dengan tuntutan objektif realitas sosial.Ego  berusaha 

keras dalam membantu seseorang unuk bertahan hidup dalam dunia realita. Ketiga, 

superego, merupakan aspek moral kepribadian seseorang. Ia berusaha untuk mewujudkan 

kesempurnaan hidup. Bukan semata-mata hanya untuk mencari kesenangan atau 

kepuasan.Superego juga berfungsi untuk selalu mengngatkan ego agar tetap menjalankan 

fungsinya mengontrol id. Uraian lebih lengkap tentang teori ini bisa di lihat dalam 

Nasaruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an”, Jakarta Selatan: 

PT. Sapdodadi, 2001), hlm. 46.   
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b. Teori Fungsionalis Struktural 

Sebenarnya para ahli, seperti Hilary M. Lips dan S. A. 

Shield membedakan antara teori fungsionalis dan teori 

strukturalis.Adapun teori funsionalis lebih condong kepada 

persoalan psikologis dan teori strukturalis lebih condong 

pada persoalan sosial, akan tetapi, menurut Linda I. Lindsey 

mengatakan bahwa kesimpulan dari teori sama dalam 

menilai eksistensi pola relasi gender.
39

   

c.  Teori Konflik 

Menurut Marx dan Fredrich Engels mengemukakan 

gagasannya bahwa ketimpangan gender yang terjadi antara 

laki-laki dan perempuan bukanlah karena fakor atau 

perbedaan biologis. Akan tetapi merupakan bagian dari 

penindasan atas kelas yang berkuasa dalam relasi produksi 

yang diterapkan dalam konsep keluarga. Hubungan antar 

suami-istri tak lebih dari hubungan antar tuan dan hamba. 

Dalam kata lain, ketimpangan peran gender antara laki-laki 

dan perempuan tidak disebabkan oleh factor biologis atau 

pemberian Tuhan akan tetapi karena konstruk sosial yang 

dibuat oleh masyarakat itu sendiri.
40

 

 d. Teori-teori Feminis 

Perbedaan pandangan feminis terhadap peran gender 

dapat dikategorikan kepada tiga kelompok berikut : 

1).  Feminisme Liberal
41

 

                                                           

39
Dalam hal relasi gender, banyak dari penganut teori ini mengambil contoh 

dari masyarakat pra-industri, dimana masyarakat tersebut terintegrasi dalam suatu sistem 

sosial. Laki-laki berperan sebagai pemburu yang lebih banyak berada di luar rumah  dan 

bertanggung jawab untuk memberikan makanan kepada keluarganya. Adapun perempuan 

berperan sebagai peramu yang perannya di dalam rumah.Pembagian kerja seperti ini telah 

berfungsi dengan sangat baik dan berhasil menciptakan kelangsungan masyarakat yang 

stabil.Llihat Nasaruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an”, 

Jakarta Selatan: PT. Sapdodadi, 2001), hlm. 51. 
40 Nasaruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an”, 

Jakarta Selatan: PT. Sapdodadi, 2001),  hlm. 61. 
41

Tokoh dari aliran ini antara lain Margareth Fuller (1810-1850), Harriet 

Martineau (1802-1876), Angeline Grimke (1792-1873), dan Susan Anthony (1820-1906). 

Adapun dasar pemikiran dari kelompok aliran ini adalah baik laki-laki maupun prempuan 

diciptakan secara seimbang oleh Tuhan dan seharusnya tidak terjadi penindasan antara 

satu dengan lainnya.Pemikiran dari feminisme libral terinspirasi dari prinsip-prinsip 
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2).  Feminisme Marxis-Sosialis
42

 

3). Feminisme Radikal
43

 

3. Gender Meurut para Ahli 

Menurut Hilary M. Lips dalam bukunya yang berjudul sex 

&gender:an Introduction mengartikan tentag makna gender 

sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan 

perempuan (cultural ecpectations for women and men).  Pendapat 

Lips mengenai gender ini sejalan dengan pendapat kaum feminis 

pada umumnya seperti Linda I., Lindsey, yang menganggap 

bahwa semua ketetapan masyarakat tentang penentuan seseorang 

sebagai laki-laki atau perempuan adalah termasuk kajian 

gender.
44

 

Lips mengatakan bahwa gender tidak hanya terdiri dari dua 

jenis saja, yaitu feminim dan maskulin, yang sudah diketahui 

masyarakat pada umumya. Namun, Lips mengakui bahwa ada 

gender jenis ketiga yang bersifat cair dan bisa berubah-ubah serta 

masyarakat juga telah mengenalnya pada berbagai macam budaya 

yang berbeda. Gender jenis ketiga ini belum bisa dikategorikan 

                                                                                                                                                

pencerahan bahwa antara laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki kekhususan. 

Walaupun aliran ini disebut sebagai feminisme liberalakan tetapi kelompok aliran ini 

tetap menolak persamaan secara menyeluruh antara laki-laki dan perempuan. Seperti 

dalam hal yang berhubungan dengan fungsi reproduksi, kelompok aliran ini tetap 

memandang akan perlunya pembedaan antara laki-laki dan perempuan, karena 

bagaimanapun juga fungsi dari organ reprodusi bagi perempuan membawa konsewensi 

logis di dalam bermasyarakat. Ibid, hlm. 65. 
42

Tokoh dari aliran ini adalah Clara Zetkin (1857-1933) dan Rosa Luxemburg 

(1871-1919). Aliran ini, mulai dkembangkan oleh dua tokoh diatas di Jerman dan di 

Rusia.Aliran ini berusaha untuk menghilangan struktur kelas yang masih kental dalam 

masyarakat berdasaran jenis kelamin dengan melempar isu bahwa ketimpangan sosial 

yang terjadi antara lakki-laki dan perempuan disebabkan oleh factor budaya 

alam.Kelompok aliran ini menolak anggapan dari para teolog dan tradisional bahwa 

status perempuan lebih rendah daripada laki-lai karena faktor biologis dan latar belakang 

sejarah.Ibid, hlm. 65. 
43

Menurut aliran kelompok ini, perempuan tidak harus bergantung pada laki-laki 

dalam semua aspek termasuk “seks” itu sendiri.Dasar dari pemikiran kelompok ini adalah 
karena adanya penindasan yang di alami oleh perempuan dalam jangka waktu yang 

lama.Saat menilik sejarah perempuan barat, mereka hanya dijadikan sebagai alat pemuas 

bagi laki-laki. Maka dari itu, perempuan harus bangkit dari segala bentuk penindasan dan 

diperlukan gerakan yang lebih mendasarIbid, hlm. 66. 
44

Nasaruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an”, 

Jakarta Selatan: PT. Sapdodadi, 2001), hlm. 34. 
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sebagai feminim ataupun maskulin ,akan tetapi mereka adalah 

kaum homoseksual dan transvestit (seseorang yang senang 

berpakaian gender lainnya).
45

 

 H.T. Wilson dalam  bukunya Sex and Gender, mengartikan 

gender sebagai suatu dasar untuk menentukan perbedaan 

sumbangsih laki-laki dan perempuan pada kebudayaan dan 

kehidupan kolektif yang nantinya mengakibatkan mereka sebagai 

laki-laki dan perempuan.
46

 

Walaupun kata gender belum masuk dalam pembendaharaan 

Kamus Besar Bahsaa Indonesia (KBBI), namun istilah tersebut 

sudah tidak asing lagi untuk digunakan, khususnya di Kantor 

Menteri Negara Urusan Peranan Wanita dengan ejaan “jender”. 
Gender diartikannya sebagai “interpretasi mental dan kultural 
terhadap perbedaan kelamin yaki laki-laki dan perempuan”. 
Gender seringkali dipergunakan untuk menunjukkan suatu 

pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki maupun 

perempuan. 

Di dalam konsep gender terdapat istilah yang disebut sebagai 

identitas gender dan eksrpesi gender. Identitas gender merupakan 

cara pandang seseorang dalam melihat dirinya, ia ingin terlihat 

sebagai perempuan atau laki-laki, sedangkan ekspresi gender 

adalah cara sesorang mengekspresikan gender-nya (manifestasi) 

dalam cara berpakaian, potongan rambut, suara, hingga prilaku. 

Secara umum gender di deskripsikan dengan feminim dan 

masukulin.
47

 

Dari semua definisi tentang gender yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa gender merupakan suatu 

konsep yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari aspek sosial-

                                                           
45

Dinar Dewi Kania, dkk, Delusi Kesetaraan Gender, (Jakarta Selatan: Yayasan 

AILA Indonesia, 2020), hlm. 8. 
46 Nasaruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an”, 

Jakarta Selatan: PT. Sapdodadi, 2001), hlm. 33-34. 
47

Nur Afif dkk, KonsepKesetaraan Gender dalam Al-Qur‟an Perspektif Fatima 
Mernissi dan Implikasinya terhadap Pendidikan, Jurnal Pendidkan Islam, Vol. 03, 

Nomor 02, 2020. hlm. 233. 
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budaya. Gender dalam artian ini menjelaskan laki-laki dan 

perempuan dari sudut non-biologis.
48

 

3.  Gender Menurut Para Ulama’ 
a. Wahbah  Az-Zuhaili 

Wahbah Zuhaili dalam kitab tafsirnya yaitu tafsir Al-Munir 

menggunakan pendekatan tekstual ayat. Ia berusaha 

mengkolaborasikan antara tafsir klasik dan kontemporer. Dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang kesetaraan gender, ia tampaknya 

menyetujui akan status status perempuan yang dijelaskan di 

dalam al-Qur‟an. Hal tersebut terlihat dalam contoh penafsiran 
Wahbah Az-Zuhaili terkait ayat-ayat  gender seperti asal mula 

penciptaan perempuan, formula waris 1 banding 2 dan 

kepemimpinan perempuan dalam rumah tangga. Terkait asal 

mula penciptaan perempuan, Wahbah Az-Zuhaili tampaknya 

sepakat tentang kesetaraan gender, dimana antara Nabi Adam AS 

dan Hawa AS diciptakan dari unsur yang sama. Berbeda halnya 

saat menafsirkan ayat tentang formula waris 1 banding 2 dan 

kepemimpian perempuan dalam rumah tangga, penafsirannya 

seolah-olah mengandung subordinasi (kedudukan perempuan di 

bawah laki-laki). Namun, penafsirannya ini sesuai dengan 

tekstual ayat dimana laki-laki bertugas sebagai pencari nafkah 

bagi keluarganya dan perempuan dengan tugasnya dalam ranah 

domestik.
49

 

b.   M. Quraish Shihab 

 Dalam bukunya yang berjudul “Membumikan Al-Qur‟an” 

M. Quraish Shihab menggunakan metode tematik. Dimana ia 

mengelompokkan pembahasan perempuan dari berbagai aspek 

seperti kedudukan, hak dan kewajibanya dalam suatu kajian 

yang sempurna. Sebelum membahas terkait penafsirannya, M. 

Quraish Shihab banyak mengutip pendapat-pendapat dari para 

Mufassir modern. Dalam bukunya, ia mengatakan bahwa 

pandangan Islam terhadap perempuan tidak sebagaimana yang 

                                                           
48

Nasaruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an”, 

Jakarta Selatan: PT. Sapdodadi, 2001), hlm. 35. 
49Eko Zulfikar, Ahmad Zaenal Abidin, “Penafsiran Tekstual  Terhadap Ayat 

Gender”, Jurnal Studi Al-Qur‟an dan Hadis vol. 3, no 2, 2019, hlm. 153. 
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diduga atau yang dipraktikkan oleh masyarakat. Pada 

hakikatnya, ajaran Islam telah memberikan kedudukan yang 

sangat mulia kepada perempuan.
50

 

Terkait penafsiranya tentang kepemimpinan dalam keluarga 

yang terdapat pada QS. an-Nisā‟ [4]: 34, M. Quraish Shihab 
berpendapat bahwa ayat tersebut bukanlah merupakan 

perbedaan yang mutlak terhadap laki-laki dan perempuan akan 

tetapi bersifat fungsional, artinya jika seorang istri dalam bidang 

ekonomi bisa berdiri sendiri dan dapat memberikan sumbangan 

terhadap kepentingan keluarga atau rumah tangganya, maka 

keunggulan suaminya akan berkurang sebagai seorang manusia 

dibandingkan istrinya.
51

 

Walaupun M. Quraish Shihab tidak menyatakan secara 

tegas akan kedudukan antara laki-laki dan perempuan sama 

persis, namun penafsirannya ini bertujuan untuk meluruskan 

penafsiran yang keliru terhadap tafsir perempuan yang selama 

ini dipahami oleh masyarakat.
52

 

c.   Nasaruddin Baidan  

Pada bukunya yang berjudul “Tafsir bi Ar-Ra‟yi :Upaya 
Penggalian Konsep Wanita dalam Al-Qur‟an” ia mencoba 

untuk merespon perkembangan zaman dimana perempuan 

menuntut kebebasan yang melebihi kodratnya.   

Dalam menafsirkan ayat gender yang terdapat pada QS. an-

Nisā‟ [4]: 1 tentang proses penciptaan, ia mengatakan bahwa 

kata “nafsun wahidah" dalam ayat tersebut bukanlah berarti 

Nabi Adam AS, melainkan unsur dari terciptanya Nabi Adam 

AS yaitu tanah. Sehingga tidak ada kelebihan laki-laki atas 

perempuan dari sudut asal usul kejadian, karena keduanya 

diciptakan dari unsur yang sama.
53

 

 

 

                                                           
50 Munirul Abidin, “Paradigma Tafsir Perempuan” (Malang : UIN Maliki 

Press,2011), hlm. 98. 
51

Ibid, hlm. 99. 
52

Ibid, hlm. 100. 
53

Ibid, hlm.102. 
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d. Nasaruddin Umar 

Dalam bukunya yang berjudul “Argumen Kesetaraan 

Gender dalam Al-Qur‟an” ia mengatakan bahwa, al-Qur‟an 
yang berfungsi sebagai petunjuk bagi ummat manusia 

khususnya ummat Islam telah berhasil menghapuskan segala 

bentuk diskriminasi terhadap perempuan kala itu. Tidak ada lagi 

perbedaan antara kaum laki-laki dan perempuan. Walaupun ada, 

maka itu karena perbedaan fungsi dan tugas-tugas utama yang 

telah dibebankan agama kepada masing-masing jenis kelamin 

melalui ajaran yang terdapat dalam al-Qur‟an dan Hadis, 
sehingga perbedaan yang ada tidak menimbulkan yang satu 

merasa lebih diatas yang lain, melainkan mereka bisa saling 

membantu satu sama lain dan nantinya bisa menciptakan 

hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang di 

lingkungan keluarga, sebagai cikal bakal terbentuknya 

komunitas ideal di dalam suatu negeri yang penuh ampunan.
54

 

e.   Amina Wadud Muhsin 

 Amina Wadud dalam bukunya yang berjudul “Qur‟an and 
Women” membahas masalah kedudukan perempuan, buku ini 

terkesan sederhana dan sangat menonjolkan semangat 

egalitarianisme.
55

 Ia tidak menanggap matriakisme
56

 

merupakan alternatif bagi patriarkisme
57

 yang selama ini di 

anggap sebagai ketersudutan perempuan. Ia hanya menginginan 

keadilan dan kerja sama antara laki-laki dan perempuan, tidak 

hanya pada lingkup makro yang mencakup Negara dan 
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masyarakat akan tetapi juga sampai di lingkup mikro atau 

keluarga.
58

 

f.   Mahmud Syaltut 

    Pertengahan abad ke-20, banyak para Modernis Islam 

yang muncul mencoba untuk menggunakan pendekatan kritis 

dalam menafsirkan al-Qur‟an, yang agak berbeda dengan 
Mufassir-mufassir sebelumnya. Diantaranya adalah Mahmud 

Syaltut yang merupakan Rektor dari Universitas Al-Azhar Kairo 

dari tahun 1958-1963. 

Mengenai isu-isu tentang perempuan, Mahmud Syaltuut 

berada diantara posisi pemahaman klasik dan modern. Saat 

membicarakan masalah perempuan dalam rumah tangga seperti 

yang terdapat dalam QS. an-Nisā‟ [4]: 34, ia mengatakan bahwa 

pernikahan bukanlah merupakan kepentingan dari salah satu 

pihak saja melainkan kedua belah pihak. Maka dari itu, 

diperlukan sebuah kerja sama untuk mnciptakan hubungan yang 

harmonis dalam rumah tangga. Otoritas laki-laki terhadap 

istrinya tidak lebih dari kepemimpinan dalam rumah tangga. 

Adapun kelebihan yang diberikan kepada laki-laki sebagaimana 

firman Allah SWT yang berbunyi, “Karena Allah SWT telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 

lain” dalam QS. an-Nisā‟ [4]: 34 tersebut, bukan berarti 

superrioritas kaum laki-laki atas perempuan bersifat absolute 

akan tetapi lebih bersifat organis, seperi tangan kanan manusia 

lebih kuat daripada tangan kiri.
59

 

g.   Fazlurrahman 

  Menurut Fazlurrahman, al-Qur‟an adalah respon suci 
(wahyu), melalui pikiran Nabi Muhammad SAW terhadap 

keadaan sosial dan moral masyarakat. Untuk mengaplikasikan 

kebenaran wahyu di sepanjang zaman, termasuk zaman 

sekarang ini, maka perlu dilakukan interprestasi dalam bentuk 

“double movement” dari suatu situasi saat al-Qur‟an diturunkan 
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dengan situasi sekarang. Baginya, “rationes legis” yang dituju 
oleh al-Qur‟an lebih penting dari ketentuan legal spesifiknya. 
Karena itu, ia berpendapat bahwa, “jika hukum bertentangan 
dengan akal, maka hukum itu harus diubah”. Contohnya, saat ia 

memahami ayat pada QS. an-Nisā‟ [4]: 34, yang menjelaskan 
bahwa laki-laki diberikan kelebihan atau lebih unggul dibanding 

perempuan. Menurutnya, ayat ini bersifat fungsional yang 

berarti jika perempuan secara ekonomis dapat mencukupi 

kebutuhannya sendiri serta kebutuhan rumah tangganya, maka 

superioritas laki-laki atas perempuan akan berkurang.
60

 

B. Gender dalam Sejarah Agama 

 Dalam konteks agama samawi, Sejarah tentang kehidupan 

perempuan serta perannya telah dijelaskan dalam kitab Perjanjian Lama 

yang diyakini sebagai kitab suci bagi kaum Yahudi. Didalam kitab 

tersebut, perempuan di tempatkan sebagai sumber utama dari berbagai 

masalah. Dicerikatan bahwa Hawa AS adalah sebab  dikeluarkannya 

Nabi Adam AS dari Surga, karena Hawa AS telah merayu Nabi Adam 

AS untuk memakan buah khuldi. 
61

 

 Ajaran Yahudi juga tidak mewajibkan untuk para orang tua 

meninggalkan warisan kepada anak perempuanya. Dalam Kitab 

prjanjian Lama Pasal 429 juga tertulis bahwa harta benda yang dimiliki 

oleh istri adalah hak atau milik suami secara penuh, sementara istri 

hanya berhak memiliki harta benda yang menjadi mahar dalam 

pernikahan. 

 Dalam Kitab perjanjian Lama pasal 433 tertulis bahawa, istri 

tidak boleh menuntut cerai dari suaminya, padahal telah jelas jika 

suaminya melakukan tindakan amoral (zina). Dalam Kitab Perjanjian 

Lama Pasal 430, dinyatakan bahwa bagi suami yang tidak mampu 

memberikan nafkah kepada istrinya selama 10 tahun, maka wajib untuk 

menceraikan istrinya kemudian menikah dengan perempuan lain. 

Agama Yahudi menganggap perempuan sebagai mahluk yang najiz, 
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sehingga segala sesuatu yang disentuh oleh perempuan akan tergolong 

naiz. Bahkan, segala tindakan amoral yang dilakukan oleh laki-laki 

disebabkan oleh perempuan.
62

 

 Sedangkan, kaum Nasrani dengan Kitab Perjanjian Barunya 

memposisikan perempuan sama seperti yang terdapat dalam Kitab 

Perjanjian Lama, dimana Hawa AS yang bertanggung jawab atas 

terusirnya Nabi Adam AS dari surga dan menjauh dari Allah SWT. 

Maka, mereka menganggap, jika ingin dekat dengan Tuhan jauhilah 

perempuan.
63

 

C. Isu-isu Gender dalam al-Qur’an 

 Terdapat sebuah ungkapan klasik yang berbunyi “teks selalu 
terbatas, sedangkan realitas tidak pernah terbatas”. Ungkapan tersebut 
dinilai sangat tepat apabila digunakan dalam lingkup teks keagamaan. 

Teks-teks keagamaan yang ada bisa jadi sangat terbatas karena muncul 

dalam ruang dan waktu tertentu, sedangkan realitas alam, budaya, 

sosial bersifat dinamis. Maka dari itu, mengupas mengupas sisi 

historitas teks-teks keagamaan menjadi suatu hal yang mutlak dann 

harus dilakukan umat Islam jika tidak ingin terebak dalam 

keislamannya yang kontekstual. Begitupula saat berbicara tentang teks-

teks keagamaan yang berkaitan tentang gender. Hal tersebut diperlkan 

pemahaman yang luas untuk menempatkan teks yang lahir dari masa 

lalu ke dalam relung peradaban kekinian.
64

 

Sejarah mencatat bahwa, al-Qur‟an tidak turun seketika melainkann 
melalui proses dari waktu ke waktu yang panjang. Sebagian ayat al-

Qur‟an turun dengan adanya peristiwa sosial yang terjadi pada 
masyarakat Arab kala itu. Sebagian ayat yang lainnya diturunkan 

begitu saja tanpa adanya latar belakang sosial. Artinya, al-Qur‟an turun 
hany auntuk merespon kondisi sosial yang terdapat di Jazirah Arab saat 

itu.  Tidak terkecuali dengan ayat-ayat yang berbicara tentang 

perempuan.  Dianntara sekian banyak isu gender dalam al-Qur‟an, 
persoalan poligami, waris, perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, 
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kepemimpinan dalam rumah tangga, jilbab dan lain sebagainya adalah 

isu yang sampai saat masih butuh ruang untuk didiskusikan.
65
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BAB III 

KESETARAAN GENDER DALAM AL-QUR’AN 

  

   Nasaruddin Umar dalam bukunya yang berjudul Argumen Kesetaraan 

Gender telah membagi kesetaraan gender di dalam al-Qur‟an menjadi 5 
Variabel. Adapun 5 Variabel tersebut antara lain sebagai berikut:

66
 

A. Laki-laki dan Perempuan Memiliki Status yang Sama di Hadapan 

Allah SWT.  

 Tujuan manusia diciptakan oleh Allah SWT, salah satunya adalah 

semata-mata hanya untuk menyembah kepada-Nya. Firman Allah SWT 

dalam QS. al-Zāriyāt [51]: 56 : 

عْبُدُوْنِ  َُ وْعَ اَِلَّ لِ ًَّ وَاَْلِ  وَمَا خَلَلْذُ الْجِ
 “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk 

beribadah kepada-Ku”. (QS. al-Zāriyāt [51]: 56) 

Allah SWT tidak mendeskriminasikan antara hamba-Nya yang satu 

ataupun yang lain, baik itu perempuan ataupun laki-laki, miskin atau 

kaya, kulit putih atau kulit hitam, akan tetapi yang mebuat seorang 

hamba istimewa dihadapan Allah SWT hanyalah tingkat ketakwaan 

dari seorang hamba itu sendiri. Sebagaimana yang terdapat dalam QS. 

al-Hujurāt [49]: 13: 

لَ  ًِٕ كَبَاۤ اُهْثٰى وَجَعَلْىٰكُمْ شُعُىْبًا وَّ ًْ ذَكَسٍ وَّ ا خَلَلْىٰكُمْ مِّ اضُ اِهَّ هَا الىَّ اَيُّ ًٰٓ

ِ اَجْلٰ 
مٌ خَبِيْرٌ لِخَعَازَفُىْا ۚ اِنَّ اَكْسَمَكُمْ عِىْدَ اللّٰه ُْ َ عَلِ  ىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰه

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah SWT. adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya 

Allah SWT. Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” (QS. Al-Hujurat 

[49]: 13) 
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Sebagai seorang hamba yang bertakwa, maka manusia akan 

mendapatkan apresiasi atau penghargaan dari Allah SWT atas 

pengabdiannya sebagai seorang hamba kepada Tuhan-Nya. Seperti 

yang tertuang dalam firman Allah SWT yang terdapat pada QS. an-

Nahl [16]: 97:
67

 

  
ۚ
بَتً ُِّ ىةً طَ ُٰ هٗ حَ ىَّ َِ

ُِ ًٌ فَلَىُحْ ًْ ذَكَسٍ اَوْ اُهْثٰى وَهُىَ مُؤْمِ ًْ عَمِلَ صَالِحًا مِّ مَ
عْمَلُىْنَ  ٌَ ًِ مَا كَاهُىْا  هُمْ اَجْسَهُمْ بِاَحْظَ نَّ  وَلَىَجْصٍَِ

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti 

akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri 

balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu 

mereka kerjakan.” (QS. an-Nahl [16]: 97) 

B. Laki-laki dan Perempuan Sebagai Khalifah di Bumi 

Maksud dari diciptakannya manusia selain untuk mengabdi kepada 

Allah SWT adalah sebagai seorang khalifah di Bumi. Sebagaimana 

yang tertuang dalam QS. al-An‟am [6]: 165 dan QS. al-Baqarah [2]: 

30:
68

 

فَ اَْلزَْضِ وَزَفَعَ بَعْضَكُمْ فَىْقَ بَعْضٍ دَزَجٰذٍ  ىِٕ
ۤ
رِيْ جَعَلَكُمْ خَلٰ وَهُىَ الَّ

عُ الْعِلَابِِۖ وَاِهَّ  كَ طَسَِْ بْلُىَكُمْ فِيْ مَآ اٰجٰىكُمْۗ اِنَّ زَبَّ َُ مٌ لِّ ُْ حِ  هٗ لَغَفُىْزٌ زَّ
“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi 

dan Dia meninggikan sebagian kamu beberapa derajat atas 

sebagian (yang lain) untuk menguji kamu atas apa yang diberikan-

Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat hukuman-

Nya. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(QS. al-An‟am [6]: 165). 
ا اَجَجْعَلُ فِيْهَا  فَتً ۗ كَالُىْٓ ُْ يْ جَاعِلٌ فِى اَْلزَْضِ خَلِ كَتِ اِوِّ ىِٕ

ۤ
كَ لِلْمَلٰ وَاِذْ كَالَ زَبُّ

 ًُ مَاۤءَۚ وَهَحْ ظْفِكُ الدِّ ََ فْظِدُ فِيْهَا وَ ًُّ  ًْ ضُ لَكَ ۗ كَالَ  مَ حُ بِحَمْدِكَ وَهُلَدِّ وُظَبِّ
يْٓ اَعْلَمُ مَا لَْ حَعْلَمُىْنَ   اِوِّ

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 
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Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. al-Baqarah [2]: 30) 

C. Laki-laki dan Perempuan Menerima Perjanjian Primordial 

Saat manusia akan di lahirkan ke Bumi, maka mereka baik laki-laki 

dan perempuan akan sama-sama mengemban amanah dan menerima 

perjanjian primodial dengan Tuhan saat masih di dalam kandungan. 

Seperti yang disbutkan dalam firman Allah SWT pada QS: al-A‟rāf  
[7]: 172:

69
 

ى اَهْفُظِهِمْۚ 
ٓ

تَهُمْ وَاَشْهَدَهُمْ عَلٰ ٍَّ
ًْ ظُهُىْزِهِمْ ذُزِّ ًْْۢ بَجِيْٓ اٰدَمَ مِ كَ مِ وَاِذْ اَخَرَ زَبُّ

ًْ هٰرَا  ا عَ ا كُىَّ مَتِ اِهَّ ُٰ ىْمَ الْلِ ًَ كُمْۗ كَالُىْا بَلٰىۛ شَهِدْهَا ۛاَنْ جَلُىْلُىْا  اَلَظْذُ بِسَبِّ
 غٰفِلِيْنَ  

 “(Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung 

anak cucu Adam, keturunan mereka dan Allah SWT. mengambil 

kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman), 

“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami melakukannya) agar pada hari 

Kiamat kamu (tidak) mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah 
terhadap hal ini.” (QS: al-A‟rāf  [7]: 172) 

Allah SWT juga telah memuliakan anak cucu Nabi Adam AS secara 

keseluruhan, sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-Isrā‟ [17]: 
70:

70
 

بٰذِ  ُِّ
ًَ الطَّ مْىَا بَجِيْٓ اٰدَمَ وَحَمَلْنٰهُمْ فِى الْبَرِّ وَالْبَحْسِ وَزَشَكْنٰهُمْ مِّ وَلَلَدْ كَسَّ

لًَ  ُْ ًْ خَلَلْىَا جَفْضِ مَّ لْنٰهُمْ عَلٰى كَثِيْرٍ مِّ  وَفَضَّ
“Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami 
angkut mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada 

mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di 

atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang 

sempurna.” (QS. al-Isrā [17]: 70). 
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 Perempuan mukallaf dalam tradisi Islam dapat melakukan berbagai 

macam perjanjian, sumpah maupun nazar baik kepada sesama manusia 

ataupun kepada Tuhan. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman 

Allah SWT dalam QS. al-Mā‟idah [5]: 89:71
 

غْىِ فِيْٓ  ُ بِاللَّ ؤَاخِرُكُمُ اللّٰه ًُ مُ  لَْ  دْجُّ ؤَاخِرُكُمْ بِمَا عَلَّ ًُّ  ًْ مَاهِكُمْ وَلٰكِ ًْ اَ
ًْ اَوْطَطِ مَا جُطْعِمُىْنَ   اِطْعَامُ عَشَسَةِ مَظٰكِيْنَ مِ

ٓ
ازَجُهٗ مَانَۚ فَكَفَّ ًْ اَْلَ

امُ ثَلٰثَتِ  َُ جِدْ فَصِ ًَ مْ  ًْ لَّ سُ زَكَبَتٍ ۗفَمَ كُمْ اَوْ كِظْىَتُهُمْ اَوْ جَحْسٍِْ ُْ اَهْلِ
امٍ ۗ ًَّ نُ اَ بَيِّ ًُ مَاهَكُمْ ۗ كَرٰلِكَ  ًْ ا اَ مَاهِكُمْ اِذَا حَلَفْخُمْ وَۗاحْفَظُىْٓ ًْ ازَةُ اَ ذٰلِكَ كَفَّ

كُمْ حَشْكُسُوْنَ  خِه  لَعَلَّ ًٰ ُ لَكُمْ اٰ  اللّٰه
“Allah SWT tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

sumpahmu yang tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia 

menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 

sengaja. Maka, kafaratnya (denda akibat melanggar sumpah) 

ialah memberi makan sepuluh orang miskin dari makanan yang 

(biasa) kamu berikan kepada keluargamu, memberi pakaian 

kepada mereka, atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Siapa 

yang tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasa 

tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu 

bersumpah (dan kamu melanggarnya). Jagalah sumpah-

sumpahmu! Demikianlah Allah SWT menjelaskan kepadamu 

hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).” (QS. al-

Mā‟idah [5]: 89). 

 Dalam urusan dunia, perempuan juga berhak memperoeh hak-hak 

seperti yang diterima oleh laki-laki. Sebagaimana yang disebutkan 

dalam al-Qur‟an QS. al-Mumtahanah [60]: 12:
72

 

هَا الىَّ  اَيُّ ا ًٰٓ
ًٔ
ـ ُْ ِ شَ

ًَ بِاللّٰه شْسِكْ ٌُ ى اَنْ لَّْ 
ٓ

عْىَكَ عَلٰ ٌِ بَا ًُ بِيُّ اِذَا جَاۤءَكَ الْْؤُْمِىٰذُ 
ىَهٗ بَيْنَ  فْتَرًِْ ًَّ جِيْنَ بِبُهْخَانٍ 

ْ
أ ًَ ًَّ وَلَْ  ًَ اَوْلَْدَهُ لْخُلْ ًَ صْهِيْنَ وَلَْ  ًَ ًَ وَلَْ  ظْسِكْ ٌَ لَْ  وَّ
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عْ  ٌَ ًَّ وَلَْ  ًَّ وَاَزْجُلِهِ دِيْهِ ًْ ًَّ اَ ًَّ وَاطْخَغْفِسْ لَهُ عْهُ ٌِ ىَكَ فِيْ مَعْسُوْفٍ فَبَا ِْ صِ
مٌ  ُْ حِ َ غَفُىْزٌ زَّ َ ۗاِنَّ اللّٰه  اللّٰه

“Wahai Nabi, apabila perempuan-perempuan mukmin datang 

kepadamu untuk mengadakan baiat (janji setia) bahwa mereka 

tidak akan mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah SWT, 

tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh 

anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan 

antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu 

dalam urusan yang baik, terimalah baiat mereka dan mohonkanlah 

ampunan untuk mereka kepada Allah SWT. Sesungguhnya Allah 

SWT Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-

Mumtahanah [60]:12) 

D.  Adam dan Hawa Terlibat dalam Drama Kosmis secara Aktif 

 Dalam al-Qur‟an, semua ayat yang menceritakan tentang drama 
kosmis yaitu kisah Nabi Adam AS dan Hawa AS saat di surga sampai 

mereka berdua di keluarkan ke Bumi, selallu menekankan kedua belah 

pihak secra aktif dengan menggunakan kata ganti untuk dua orang 

(humā), yakni kata ganti untuk Nabi Adam AS dan Hawa AS, seperti 

yang disebutkan dalam al-Qur‟an untuk beberapa kasus yakni pada QS. 
al-Baqarah [2]: 35, QS. al-A‟rāf [7]: 20, QS. al-A‟rāf [7]: 22, al-A‟rāf 
[7]: 23, QS. al-Baqarah [2]: 187.

73
 

ثُ شِئْخُمَاِۖ وَلَْ  ُْ تَ وَكُلََ مِنْهَا زَغَدًا حَ ًْ اَهْذَ وَشَوْجُكَ الْجَىَّ اٰدَمُ اطْكُ ًٰٓ وَكُلْىَا 
لِمِيْنَ  ًَ الظه جَسَةَ فَخَكُىْهَا مِ  جَلْسَبَا هٰرِهِ الشَّ

“Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggAllah SWT. engkau dan 
istrimu di dalam surga, makanlah dengan nikmat (berbagai 

makanan) yang ada di sana sesukamu, dan janganlah kamu dekati 

pohon ini, sehingga kamu termasuk orang-orang zalim!” (QS. al-

Baqarah [2]: 35) 
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ًْ طَىْءٰتِهِمَا وَكَالَ فَىَطْ  بْدِيَ لَهُمَا مَا وٗزِيَ عَنْهُمَا مِ ُُ ًُ لِ طٰ ُْ ىَضَ لَهُمَا الشَّ
 ًَ ٓ اَنْ جَكُىْهَا مَلَكَيْنِ اَوْ جَكُىْهَا مِ جَسَةِ اَِلَّ ًْ هٰرِهِ الشَّ كُمَا عَ مَا نَهٰىكُمَا زَبُّ

 ًَ ًْ  الْخٰلِدِ
“Maka, setan membisikkan (pikiran jahat) kepada keduanya yang 

berakibat tampak pada keduanya sesuatu yang tertutup dari aurat 

keduanya. Ia (setan) berkata, “Tuhanmu tidak melarang kamu 
berdua untuk mendekati pohon ini, kecuali (karena Dia tidak 

senang) kamu berdua menjadi malaikat atau kamu berdua termasuk 

orang-orang yang kekal (dalam surga).” (QS. al-A‟rāf [7]: 20) 
 

 ًِ خْصِفٰ ًَ جَسَةَ بَدَثْ لَهُمَا طَىْءٰتُهُمَا وَطَفِلَا  ا ذَاكَا الشَّ ىهُمَا بِغُسُوْزٍۚ فَلَمَّ فَدَله
هُمَآ اَلَمْ اَنْهَكُمَا  تِۗ وَهَادٰىهُمَا زَبُّ زَقِ الْجَىَّ ًْ وَّ جَسَةِ عَلَيْهِمَا مِ ًْ جِلْكُمَا الشَّ عَ

مْ  ىَا ظَلَمْىَآ اَهْفُظَىَا وَاِنْ لَّ بِيْنٌ كَالَْ زَبَّ ًَ لَكُمَا عَدُوٌّ مُّ طٰ ُْ كُمَآ اِنَّ الشَّ وَاَكُلْ لَّ
 ًَ ًَ الْخٰظِسٍِْ ًَّ مِ  حَغْفِسْ لَىَا وَجَسْحَمْىَا لَىَكُىْهَ

 “Ia (setan) menjerumuskan keduanya dengan tipu daya. Maka, 

ketika keduanya telah mencicipi (buah) pohon itu, tampaklah pada 

keduanya auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan 

daun-daun (di) surga. Tuhan mereka menyeru mereka, “Bukankah 
Aku telah melarang kamu berdua dari pohon itu dan Aku telah 

mengatakan bahwa sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata 

bagi kamu berdua?” (QS. al-A‟rāf  [7]: 22) 
 

كُمْ وَاَهْخُمْ لِبَاضٌ  ًَّ لِبَاضٌ لَّ كُمْ ۗ هُ ًِٕ فَثُ اِلٰى وِظَاۤ امِ السَّ َُ لَتَ الصِّ ُْ اُحِلَّ لَكُمْ لَ
كُمْ كُىْخُمْ جَ  ُ اَهَّ ًَّ ۗ عَلِمَ اللّٰه هُ كُمْ وَعَفَا عَىْكُمْ ۚ لَّ ُْ خْخَاهُىْنَ اَهْفُظَكُمْ فَخَابَ عَلَ

نَ  دَبَيَّ ًَ ى  ُ لَكُمْ ۗ وَكُلُىْا وَاشْسَبُىْا حَته ًَّ وَابْخَغُىْا مَا كَخَبَ اللّٰه ًَ بَاشِسُوْهُ ٰٔ
فَالْـ

ًَ الْفَجْسِِۖ ثُمَّ اَجِمُّ  طِ اَْلطَْىَدِ مِ ُْ ًَ الْخَ ضُ مِ َُ بْ طُ اَْلَ ُْ امَ لَكُمُ الْخَ َُ ىا الصِّ
ِ فَلََ 

 فِى الَْْسٰجِدِ ۗ جِلْكَ حُدُوْدُ اللّٰه
ًَّ وَاَهْخُمْ عٰكِفُىْنَ  لِۚ وَلَْ جُبَاشِسُوْهُ ُْ اِلَى الَّ

لُىْنَ  خَّ ًَ هُمْ  اضِ لَعَلَّ خِه  لِلىَّ ًٰ ُ اٰ نُ اللّٰه بَيِّ ًُ  جَلْسَبُىْهَاۗ كَرٰلِكَ 

“Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. 

Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi 
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mereka. Allah SWT. mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan 

dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. 

Maka, sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah 

ditetapkan Allah SWT bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas 

bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 

fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. 

Akan tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) 

beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah SWT. 

Maka, janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah SWT. 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka 

bertakwa.” (al-A‟rāf [7]: 23) 

Jelas terlihat dalam al-Qur‟an, bahwa kedua belah pihak sebagai 

pelaku atas kejadian atau drama kosmis yang terjadi, akan tetapi 

berbeda halnya dalam al-Kitab yang hanya menitik beratkan kepada 

Hawa AS atas semua yang terjadi karena kesalahannya semata.
74

 

E. Laki-laki dan Perempuan Berpotensi Meraih Prestasi 

Tidak ada perbedaan dalam peluang untuk meraih prestasi antara 

laki-laki dalam al-Qur‟an, secara tegas telah di sebutkan dalam al-
Qur‟an yaitu pada QS. āli-Imran [3]: 195, QS. an-Nisā‟ [4]: 124, QS. 
an-Nahl [16]: 97 dan QS. Gāfir [40]: 40.75

 

 

ًْ ذَكَسٍ اَوْ اُهْثٰى ۚ فَاطْخَجَابَ لَهُمْ  ىْكُمْ مِّ عُ عَمَلَ عَامِلٍ مِّ ُْ يْ لَْٓ اُضِ هُمْ اَوِّ زَبُّ
ازِهِمْ وَاُوْذُوْا فِيْ  ًَ ًْ دِ ًَ هَاجَسُوْا وَاُخْسِجُىْا مِ ًْ رِ ًْْۢ بَعْضٍ ۚ فَالَّ بَعْضُكُمْ مِّ

اٰتِهِمْ  ُِّ سَنَّ عَنْهُمْ طَ كَفِّ لِيْ وَكٰخَلُىْا وَكُخِلُىْا لَُْ ُْ ًْ  طَبِ ذٍ جَجْسِيْ مِ هُمْ جَىه دْخِلَنَّ وَلَُْ
ىَابِ  ًُ الثَّ ُ عِىْدَهٗ حُظْ ِ ۗ وَاللّٰه

ًْ عِىْدِ اللّٰه نْهٰسُۚ ثَىَابًا مِّ  جَحْتِهَا اَْلَ
“Maka, Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan perbuatan 

orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun 

perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari 

sebagian yang lain. Maka, orang-orang yang berhijrah, diusir dari 

kampung halamannya, disakiti pada jalan-Ku, berperang, dan 
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terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku 

masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai sebagai pahala dari Allah SWT. Di sisi 

Allah-lah ada pahala yang baik.” (QS. āli-Imran [3]:195) 

 

 ًْ لِحٰذِ مِ ًَ الصه عْمَلْ مِ ٌَّ  ًْ دْخُلُىْنَ وَمَ ًَ كَ  ىِٕ
ۤ
ًٌ فَاُولٰ ذَكَسٍ اَوْ اُهْثٰى وَهُىَ مُؤْمِ

ظْلَمُىْنَ هَلِيْرًا ًُ تَ وَلَْ   الْجَىَّ
“Siapa yang beramal saleh, baik laki-laki maupun perempuan, 

sedangkan dia beriman, akan masuk ke dalam surga dan tidak 

dizalimi sedikit pun.” (QS. an-Nisā‟ [4]: 124). 
 

 
ۚ
بَتً ُِّ ىةً طَ ُٰ هٗ حَ ىَّ َِ

ُِ ًٌ فَلَىُحْ ًْ ذَكَسٍ اَوْ اُهْثٰى وَهُىَ مُؤْمِ ًْ عَمِلَ صَالِحًا مِّ مَ
عْمَلُىْنَ  ٌَ ًِ مَا كَاهُىْا  هُمْ اَجْسَهُمْ بِاَحْظَ نَّ  وَلَىَجْصٍَِ

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti 

akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri 

balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu 

mereka kerjakan.” (QS. an-Nahl [16]: 97) 

 

جْصٰيٓ اَِلَّ  ًُ ئَتً فَلََ  ِ
ِّ ًْ عَمِلَ طَ ًْ ذَكَسٍ اَوْ اُهْثٰى مَ ًْ عَمِلَ صَالِحًا مِّ مِثْلَهَاۚ وَمَ

سْشَكُىْنَ فِيْهَا بِغَيْرِ حِظَابٍ  ًُ تَ  دْخُلُىْنَ الْجَىَّ ًَ كَ  ىِٕ
ۤ
ًٌ فَاُولٰ  وَهُىَ مُؤْمِ

“Siapa yang mengerjakan keburukan tidak dibalas, kecuali 
sebanding dengan keburukan itu. Siapa yang mengerjakan 

kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan sedangkan dia dalam 

keadaan beriman, akan masuk surga. Mereka dianugerahi rezeki di 

dalamnya tanpa perhitungan.”( QS. Gāfir [40]: 40). 
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BAB IV 

BIOGRAFI MUHAMMAD JARIR ATH-THABARI DAN KAJIAN 

TAFSIR JĀMI’ AL-BAYĀN ‘AN TA’WĪL AL-QUR’ĀN 

A. Biografi Ath-Thabari dan Karya-karyanya 

1. Biografi Ath-Thabari 

Ath-Thabari yang disebut-sebut sebagai bapaknya Mufassir 

memiliki nama lengkap Abu Ja‟far Muhammad Ibnu Jarir Ibnu 
Yazid  ath-Thabari. Ia lahir pada tahun 224 H di Amul yang 

merupakan ibu kota dari provinsi Tabaristan salah satu daerah 

tebesar di kawasan Sahlah dan ia wafat pada tahun 310 H. Ath-

Thabari merupakan seorang ilmuwan yang kerap kali 

mengagumkan, kemampuannya telah mencapai peringkat tertinggi 

di berbagai disiplin ilmu seperti Fiqih (hukum Islam) sehingga 

banyak dari pendapatnya telah terhimpun diberi nama al-Syafi‟iyah, 

al-Hanafiyah dan lain sebagainya.
76

 

Bukan hanya dikenal sebagai ahli tafsir, ath-Thabari juga seorang 

ahli Hadis, Fiqih, Tarikh yang sudah sangat mashur. Memiliki 

kunyah Abu Ja‟far adalah bentuk dari penghargaan atau 
penghormatan kepadanya, dan hal tersbut merupakan tradisi dari 

bangsa Arab yang menggunakan nama kunyah dari pemimpin 

mereka. Ath-Thabari tidak memiliki seorang anak yang akan 

menjadi kunyah dari seseorang, bahkan sampai akhir hayatnya ia 

tidak menikah. Di beri laqab (Thabari) karena merujuk kepada kota 

kelahirannya yakni Tabaristan. Ath- Thabari merupakan 

keturunanan Arab walaupun ia lahir di daerah Tabaristan dan 

namanya dinisbatkan pada kota ini. Karena naman seseorang akan 

dinisbatkan pada tempat kelahirannya bukan penisbatan pada 

keturunan atau rahimnya.
77

 

Ath-Thabari cukup beruntung karena hidup dan tumbuh di 

lingkungan keluarga yang sangat perhatian terhadap masalah 

pendidikan dan keagamaan dimana kondisi Islam saat itu sedang 

mengalami masa-masa kejayaannya. Kondisi sosial yang demikian 
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kemudian mempengaruhi psikologis dalam pembentukan 

kepribadian seorang ath-Thabari yang akhirnya menumbuhkan 

kecintaanya terhadap ilmu pengetahuan.
78

 

Perjalanan pendidikannya dimulai dari kampung halamannya 

sendiri yakni Amul, dimana daerah ini merupakan tempat yang 

kondusif untuk membangun struktur fundamental awal pendidikan 

ath-Thabari. Ath-Thabari sendiri diasuh oleh ayahnya Jabir bin 

Yazid, dimana ayahnya sangat peduli dengan pendidikan anaknya. 

Di usianya yang masih sangat belia, ia kemudian dikirim oleh 

ayahnya ke berbagai macam daerah seperti Rayy, Basrah, Kufah, 

Mesir, Siria dalam rangka ar-Rihlah Fi Thalab al-„Ilmi atau dalam 

istilah masa kini biasa disebut “Study Tour”.79
 

Saat di Rayy, ath-Thabari berguru kepada Ibn Humayd, Abu 

Abdullah Muhammad bin Humayd al-Razi. Selanjutnya, saat 

menuju Baghdad ia berniat untuk berguru kepada Ibnu Hambal, 

tetapi saat ia sampai di Baghdad Ibnu Hambal telah tiada dan 

akhirnya ia berputar haluan menuju kota besar selatan Baghdad 

yakni Basrah dan Kuffah. Saat di Basrah ia berguru kepada 

Muhammad bin Abd Ala al-San‟ani (W 245 H/ 859 M), Muhammad 
bin Musa al-Harasi (W 253 H/867 M), dan Abu As‟as Ahmad bin al-
Miqdam (W 253 H/867 M). Dalam bidang Fiqih terkhusus Mazhab 

asy-Syafi‟i ia belajar kepada al-Hasan Ibnu Muhammad al-

Za‟farany. Khusus pada bidang Tafsir, ia berguru pada seorang 

keturunan Basrah yakni Humayd bin Mas‟adah dan Basir bin Mu‟az 
al-Aqadi (W akhir 245 H/ 859-860 M). Sebelumnya, ath-Thabari 

juga pernah belajar Tafsir di Kuffah kepada Hannad bin al-Sari (W 

243/857 M).
80

 

Semangat belajar dari ath-Thabari sangat tinggi, ia menimba ilmu 

ke berbagai kota dan belajar kepada guru-guru yang ahli 

dibidangnya. Tak berhenti mempelajari Tafsir, ia juga banyak 

mempelajari ilmu di bidang lain seperti ilmu Qira‟at, Sejarah, Fiqih 
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dan lain sebagainya. Untuk ilmu Qira‟at sendiri ia belajar langsung 

kepada ahlinya yakni Imam Warsyi dan Hamzah. Ath-Thabari juga 

sempat singgah di Beirut dalam rangka mendalami ilmu Qira‟ah-

nya kepada  al- Abbas Ibnu Walid al-Bairuni. Saat di Mesir, ia 

berguru kepada Ibnu Ishaq seorang ahli sejarah. Dengan semangat 

belajarnya yang totalitas dan dukungan dari gurunya, ath-Thabari 

berhasil melahirkan karya sejarahnya yang terbesar yaitu “Tārikh al-
Umam wa al-Mulk”.81

 

Saat di Mesir, ath-Thabari juga banyak belajar tentang ilmu Fiqih 

Mazhab Maliki, disamping ia sedang menekuni Fiqih Mazhab 

Syafi‟i kepada murid dari Imam Syafi‟i yakni al-Rabi al-Jizi. 

Walaupun Mazhab Fiqihnya adalah Mazhab Syafi‟i, namun seiring 
perjalananya dalam mempelajari Fiqih ia mencoba untuk berijtihad 

sendiri kemudian menganut Mazhab yang ia ijtihadkan yakni 

Mazhab al-Jaririyah. Mazhab ini, masih mirip dengan Mazhab 

Syafi‟i dan memliki sejumlah jama‟ah yang mengikutinya. Namun, 

Mazhab ini tidak bertahan lama seperti Mazhab yang lainnya. 

Faham teologi dari ath-Thabari sendiri adalah Ahl al- Sunnah wa al-

Jama‟ah.
82

 

Muhammad Ibu Jarir ath-Thabari wafat pada hari Senin, 27 

Syawwal 310 H atau bertepatan pada tanggal 17 Februari tahun 923 

M, saat usianya menginjak 85 tahun di Baghdad yang merupakan 

domisili terakhirnya. Di kota tersebut ia juga meninggalkan banyak 

karya emas yang sangat berharga bagi umat Islam.
83

  

 

2.  Karya-karya Ath-Thabari  

Mengenai data-data atau jumlah karya ath-Thabari, sampai saat 

ini belum diperoleh informasi yang valid tentang buku-buku yang 

pernah di tulis ataupun yang diterbitkan. Namun, karyanya yang 

paling mahsyur adalah Tarikh al-Ulum wa al-Mulk dan Jāmi‟ al-
Bayān Fi Tafsir al-Qur‟ān atau Jāmi‟ Al-Bayn ān Ta‟wīl Al-Qur‟ān, 
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dimana dua karya tersebut membuat popularitas dari ath-Thabari 

semakin meluas. Banyak Mufassir dan Sejarawan menjadikan dua 

buah karyanya tersebut menjadi rujukan. 
84

 

Walaupun belum terdapat data yang pasti mengenai berapa 

jumlah karya yang telah ia tulis, akan tetapi catatan sejarah 

membuktikan bahwa karya-karya dari ath-Thabari meliputi berbagai 

disiplin ilmu seperti : Pertama, pada bidang hukum yaitu (a) Adab 

al-Manasik (b) al-Adar Fi al-Usul (c) Basit (belum sempurna di 

tulis) (d) Ikhtilaf (e) Kafi (f) Latif al-Qaul Fi Ahkam Syara‟i al-Islam 

dan telah di ringkas dengan judul al-Khafif Fi Ahkam Syar‟i al-Islam 

(g) Mujaz (belum sempurna di tulis) (h) Radd „ala Ibn „abd al-
Hakam. Kedua, pada bidang kajian al-Qur‟an (termasuk tafsir) yaitu 
(a) Fal al-Bayan Fi Al-Qira‟at (b) Jami‟ al-Bayan Fi Tafsir al-

Qur‟an (c) Kitab al-Qira‟at. Ketiga, pada bidang kajian Hadis yaitu 

(a) Ibarah al-Ru‟ya (b) Tahzib (belum sempurna ditulis) (c) Fad‟il 
(belum sempura ditulis) (d) al-Musnad l-Mujarrad. Keempat, pada 

bidang kajian Teologi yaitu (a) Dalalah (b) Fad‟il Ali bin Abi Thalib 

(c) Radd Al zi al-Asfar (belum sempurna ditulis) (d) Radd „ala al-
Harqursiyyah (e) Sarih (f) Tabsir atau al-Basir Fi Ma‟alim ad-Din. 

Kelima, pada bidang kajian Etika Keagamaan yaitu (a) Adab al-

Nufus al-Jayyidah wa al-Akhlaq al-Nafisah (b) Fada‟il (c) Mujaz (d) 

Adab at-Tanzil. Keenam, pada bidang kajian Sejarah yaitu (a) Zayl 

al-Muzayyil (c) Tarikh al-Umam wa al-Mulk (c) Tahzib al-Asar. 

Ketujuh¸ beberapa buku yang direncanakan untuk diterbitkan yaitu 

(a) Ahkam Syara‟i al-Islam (b) ‟Ibarat al-Ru‟ya (c) al-Qiyas.
85

 

Dari semua karya di atas, bahakan masih banyak lagi karya-karya 

yang di data, ath-Thabari dapat digolongkan sebagai Ulama‟ yang 
multitalent. Ia menguasai berbagai bidang keilmuan yang sampai 

saat ini menjadi peningalan yang tak ternilai harganya bagi umat 

Islam. Selama hidupnya, ia gunakan untuk menulis dan berkarya. 

Salah seorang muridnya yaitu Abdullah al-Furqhani mengatakan 

bahwa ath-Thabari semenjak baligh sampai wafat diperhitungkan 
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dalam sehari ia dapat menulis sebanyak 14 lembar. Khatib al-

Baghdadi mendengar dari Ali bin Ubaidillah al-Lughawi as-Samsyi 

bahwa ath-Thabari dalam kurun waktu 40 tahun aktif menulis 

dengan perkiraan setiap harinya menulis sebanyak 40 lembar. Maka, 

dapat diperkirakan bahwa dalam waktu 40 tahun ia menulis 

sebanyak 1.768.000 lembar.
86

 

Maka, bukanlah suatu hal yang berlebihan apabila para sejarawan 

Muslim dan non-muslim, saat mendeskripsikan ath-Thabari sebagai 

sosok yang sangat mencintai ilmu, guru yang commited, yang 

dimana seluruh waktunya dimanfaatkan untuk menulis dan 

mengajar, seorang tokoh agama, dan julukukan yang tepat untuknya 

adalah “ilmuan ensiklopedik” yang sampai saat ini masih belum 
lapuk untuk dibicarakan di tengah-tengah belantara karya tafsir.

87
 

B.  Tafsir Jāmi’ Al-Bāyan ‘An Ta’wīl Al-Qur’ān 

1. Latar Belakang  

Kitab tafsir Jāmi‟ Al-Bayān „an Ta‟wīl al-Qur‟ān ditulis atas 

dorongan atau dukungan dari guru ath-Thabari sendiri saat sedang 

menuntut ilmu di Mesir yakni Ibn Uyainah dan Waki‟ Ibn Al-Jarah. 

Berdasarkan catatan sejarah, kitab tafsir ini pernah hilang akan 

tetapi atas izin Allah SWT kitab ini muncul kembali saat satu naskah 

manuskrip ditemukan dalam penguasaan seorang amir yang telah 

mengundurkan diri yakni Amir Hamud Abd Rasyid, salah seorang 

penguasa di daerah Nejd. Kitab tafsir ini juga merupakan hasil 

istikharah dari ath-Thabari sendiri selama tiga tahun. Menjadi 

Mufassir agaknya merupakan cita-cita dari ath-Thabari karena judul 

dari kitab tafsir ini yaitu Jāmi‟ al-Bayān „an Ta‟wīl al-Qur‟ān  telah 

ia siapkan saat  masih belia.
88
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2. Sistematika Penulisan 

Kitab tafsir Jāmi‟ al-Bayān „an Ta‟wīl al-Qur‟ān merupakan 

kitab tafsir terbesar karya ath-Thabari yang dijadkan rujukan bagi 

Ulama‟ ataupun Mufassir lain karena kitab tafsir ini dinilai sangat 

lengkap. Pada muqaddimah dari kitab tafsir ini, terdapat pujian-

pujian kepada Allah SWT dan Rasul-rasul Allah SWT. 
89

 

Kitab tafsir Jāmi‟ al-Bayān „an Ta‟wīl al-Qur‟ān ini memuat 

tafsir al-Qur‟an secara keseluruhan yakni 30 Juz yang akhirnya 
dikemas menjadi 15 jilid yang diterbitkan oleh al-Fikr Beirut pada 

tahun 2001, dengan perincian :
90

 

a. Jilid 1: Muqaddimah dan Juz 1 

b. Jilid 2: Juz 2 

c. Jilid 3: Juz 3 dan Juz 4 

d. Jilid 4: Juz 5 dan Juz 6 

e. Jilid 5: Juz 7 dan Juz 8 

f. Jilid 6: Juz 9 dan Juz 10 

g. Jilid 7: Juz 11 dan Juz 12 

h. Jilid 8: Juz 13 dan Juz 14 

i. Jilid 9: Juz 15 dan Juz 16 

j. Jilid 10: Juz 17 dan Juz 18 

k. Jilid 11: Juz 19, 20, dan 21 

l. Jilid 12: Juz 22-24 

m. Jilid 13: Juz 25-27 

n. Jilid 14: Juz 28-29 

o. Jilid 15: Juz 30 

3. Metode dan Corak Penafsiran 

Metode yang digunakan oleh ath-Thabari dalam penulisan kitab 

tafsirnya adalah metode tahlili dimana penggunaan metode ini 

dengan cara menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an secara terperinci, 
mulai dari aspek sejarah, bahasa, asbab an-Nuzul, dan lain 

                                                           
89Prof. Dr. Mani‟ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprhensif 

Metode Para Ahli Tafsir (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hlm.65. 
90

Dr. Al-Hasan Al-Asy‟ari Ulamai, Membedah Kitab Tafsir Hadis (Semarang: 

Walisongo Press, 2008) Cet. 1, hlm. 32. 



41 

 

sebagainya. Tentunya ayat-ayat yang ditafsirkan berdasarkan urutan 

dari mushaf Usmani yakni berawal dari QS. al-fātihah dan diakhiri 
dengan QS. an-Nās.  Metode yang digunakan saat menafsirkan suatu 

ayat, ath-Thabari akan mengungkapkan pendapatnya mengenai 

ta‟wil (tafsir) firman Allah SWT. 

Pada penafsiranya, kitab tafsir karya ath-Thabari termasuk dari 

tafsir bi al-Ma‟tsur. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an ath-

Thabari secara jelas bersandar dengan sabda Rasulullah SAW, 

sahabat, dan pendapat dari para Tabi‟in beserta sanadnya. Saat 

terdapat ayat-ayat yang memiliki dua pendapat atau lebih, maka 

akan disebutkan satu persatu dari dalil riwayat para sahabat dan 

Tabi‟in yang mendukung dari pendapat-pendapat tersbut, kemudian 

akan memilih pendapat mana yang lebih kuat, serta membahas juga 

dari segi I‟rab dan istimbatnya.
91

 

Ath-Thabari juga dalam menafsirkan al-Qur‟an, terkadang 
mengkritik sanad. Beberapa perawi akan ia ta‟dilkan (ditetapkan 

sebagai seorang yang adil) dan adapula yang tarjihkan (ditetapkan 

sebagai seorang yang tercela) kemudian menolak riwayat yang tidak 

terjamin kesahihannya. Ath-Thabari sangat konsisten dalam 

penggunaan Bahasa Arab sebagai pegangan, ia berpedoman pada 

sya‟ir-sya‟ir Arab kuno, kemudian memperhatikan berbagai Mazhab 

ilmu Nahwu dan berpijak pada penggunaan Bahasa Arab yang 

dikenal luas.
92

 

 Dalam kitab tafsirnya, ath-Thabari juga membahas atau 

menjabarkan tentang nasikh wa mansukh. Kemudian tak lupa 

menuliskan tentang kisah-kisah ataupun berita-berita kejadian hari 

kiamat, bahkan terdapat juga kisah-kisah Isra‟iliyat, dengan semua 

kelengkapan yang dimiliki dari kitab tafsir inilah yang kemudian 

menjadi ciri utama tafir ath-Thabari. Untuk corak dari 

                                                           
91Manna‟ Khalil Al-Qattan, “Studi Ilmu-ilmuQur‟an; Pnj. Mudzakir,(Bogor: PT. 

Pustaka Litera Antar Nusa, 1992), hlm. 496. 
92

Ibid, hlm. 497. 



42 

 

penafsirannya, ath-Thabari memadukan antara dua sisi yang berbeda 

yakni bi al-ma‟tsur dan bi al-ra‟yi.93
 

C. Penafsiran ath-Thabari dalam Surah an-Nisā‟ ayat 34 

1. Penafsiran ath-Thabari dalam Surah an-Nisā‟ ayat 34 

Diantara ayat-ayat yang dianggap bias gender oleh para feminis 

adalah ayat tentang kepemimpinan dalam keluarga. Karena, mereka 

menganggap bahwa di dalam rumah tangga, tidak ada yang lebih 

superior, keduanya setara. Adapun firman Allah SWT dalam QS. an-

Nisā‟ [4]: 34 adalah sebagai berikut: 

بِمَآ  ُ بَعْضَهُمْ عَلٰى بَعْضٍ وَّ لَ اللّٰه ظَاۤءِ بِمَا فَضَّ امُىْنَ عَلَى اليِّ اَلسِّجَالُ كَىَّ
بِ بِمَا حَفِظَ  ُْ لْغَ لِحٰذُ كٰىِدٰذٌ حٰفِظٰذٌ لِّ ًْ اَمْىَالِهِمْ ۗ فَالصه اَهْفَلُىْا مِ

ًَّ وَاهْجُ  ًَّ فَعِظُىْهُ تِيْ جَخَافُىْنَ وُشُىْشَهُ ُ وَۗاله ًَّ فِى الَْْضَاجِعِ اللّٰه سُوْهُ
ا  ًُّ َ كَانَ عَلِ لًَ اِۗنَّ اللّٰه ُْ ًَّ طَبِ ًَّ ۚ فَاِنْ اَطَعْىَكُمْ فَلََ جَبْغُىْا عَلَيْهِ وَاضْسِبُىْهُ

 كَبِيْرًا
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah SWT. telah melebihkan sebahagian mereka (laki-

laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka 

(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab 

itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah SWT. 

lagi memelihara diriketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

SWT. telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 

Allah SWT. Maha Tinggi lagi Maha besar”. (QS. an-Nisā‟ [4]: 
34). 

Dalam menafsirkan ayat diatas, ath-Thabari berpendapat bahwa 

ayat tersebut berkaitan dengan masalah rumah tangga atau 

hubungan kekeluargaan antara suami dan istri. Ayat ini, secara 
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langsung telah memberikan legalisasi kepada kaum laki-laki 

tentang otoritas mereka yang lebih tinggi diatas perempuan. 

Suami, didalam rumah tangga berhak untuk mendidik istrinya 

agar ia taat kepadanya dan kepada Allah SWT. Adapun 

ketundukan yang dilakukan oleh seorang istri adalah karena 

adanya suatu ikatan pernikahan dan merupakan bentuk 

ketaatanya kepada Allah SWT yakni dengan taat kepada 

suaminya. 
94

 

 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita…” 

 

Suami adalah seorang yang bertanggung jawab dalam mendidik 

dan membimbing istrinya untuk taat kepada Allah SWT dan juga 

kepadanya.
95

 

 

“Karena Allah SWT telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 

atas sebagian yang lain (perempuan)….” 

 

Kelebihan yang diberikan oleh Allah SWT kepada kaum laki-laki 

atas perempuan karena merekalah yang memberikan mahar dan 

nantinya akan menjadi tulang punggung dalam keluarganya demi 

mencukupi segala kebutuhan istrinya. Hal tersebut merupakan 

keutamaan yang diberikan oleh Allah SWT atas istri-istri mereka. 

Maka dari itu, mereka menjadi pemimpin di dalam rumah tangga 

dan menjalankan kewajiban yang ditugaskan oleh Allah SWT 

dalam urusan istri-istri mereka.
96

 

 

“Wanita yang shalih, ialah yang taat kepada Allah SWT dan 

memelihara dirinya ketika suaminya tidak ada, oleh karena itu 

Allah SWT akan memeliharanya…” 

 

Wanita yang shalih yakni yang menjalankan perintah agama  

dengan lurus dan melakukan kebaikan semata-mata untuk taat 

kepada Allah SWT. Adapun saat ia sendiri atau tidak sedang 

bersama dengan suaminya maka ia akan menjaga kehormatannya, 

harta suaminya dan menjalankan kewajiban-kewajibannya 

sebagai seorang istri. Wanita seperti inilah yang akan Allah SWT 
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jaga dan suami wajib memperlakukan istrinya dengan baik 

apabila istrinya telah menjalankan segala bentuk kewajibannya.
97

 

 

“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka…” 

 

Dalam hal ini, beberapa Ulama‟ berbeda pendapat tentang kata 
“takut”. 

 

Beberapa mengatakan bahwa arti dari kata tersebut adalah lawan 

kata dari harapan yakni pesimis. Menurut mereka, makna dari 

firman Allah SWT tersebut yakni, apabila kalian melihat sesuatu 

pada diri mereka (kaum perempuan atau istri) yang membuat 

kalian merasa takut apabila mereka nusyuz kepada kalian, 

kemudan kalian bersikap biasa saja tentang urusan mereka, maka 

berilah mereka nasihat dan pisahkanlah mereka (ditempat tidur). 

Adapun Ulama‟ yang berpendapat akan hal ini adalah 
Muhammad bin Ka‟ab. 

 

Sebagian Ulama‟ yang lain mengartikan kata “takut” berubah 
makna menjadi “tahu” sama halnya seperti kata “menduga” yang 
diubah menjadi “mengetahui” karena makna dari kedua kata 
tersebut (takut dan menduga) memiliki makna yang hampir sama 

karena dugaan adalah sebuah keraguan. Hanya saja, rasa takut itu 

dibarengi dengan sebuah pengharapan. Kedua makna kata 

tersebut merupakan cara kerja perasaan seseorang. 

 

Adapun kata “nusyuz” dalam ayat tersebut diartikan sebagai 

kecongkakan seorang istri kepada suaminya yakni mereka 

bermaksiat, tidak tidur satu ranjang dengan suaminya, tidak 

menjalankan tugasnya sebagai seorang istri dengan baik, 

menyalahkan suaminya atas kewajiban atau perintah yang 

diberikan oleh Allah SWT untuk taat kepada suaminya dan 

keberpalingan mereka kepada suaminya.
98

 

Atas kecongkakan dari istrinya tersebut, maka suami wajib 

memberikan peringatan atau menasehati istrinya agar kembali 
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taat kepada perintah Allah SWT yakni dengan cara menaatinya 

sebagai seorang suami. 

 

 “Dan pisahkanlah mereka dari tempat tidurnya” 

 

Makna dari kata “wahjuruhunna” adalah mengikat mereka 

dengan tali, makna ini diambil dari berbagai ucapan orang Arab 

yng ditujukan untuk unta, hajarahu yahjuruhu hajran (dia 

mengikatnya) yakni pemiliknya mengikatnya dengan tali.
99

 

 

Maka dari iu, penafsiran dari firman Allah SWT tersebut adalah, 

“wanita-wanita yang kalian khawatirkan nusyuznya, nasihatilah 

mereka terkait dengan perbuatan nusyuznya kepada kalian. 

Apabila mereka mendengar nasihat kalian, maka tidak ada alasan 

untuk menceraikan mereka. Apabila sebaliknya, maka ikatlah tali 

kepada mereka di tempat tidurnya, maksudnya adalah (kurunglah 

mereka) di rumah atau tempat tinggalnya.
100

 

 

“Dan pukulah mereka” 

 

Makna dari firman Allah SWT diatas adalah, “wahai para suami, 
berikanlah nasihat kepada istri-istri kalian tentang nusyuznya. 

Apabila mereka enggan untuk menerimanya dan tidak 

menjalankan kewajibannya maka ikatlah mereka dengan tali di 

rumah mereka, dan pukullah mereka agar mereka kembali taat 

kepada Allah SWT.  Pukulan yang dimaksudkan dalam ayat ini, 

menurut para Ulama‟ adalah pukulan yang tidak meninggalkan 
bekas atau mencederai.

101
 

 

“Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah mencari 

jalan untuk menyusahkannya” 

 

Makna dari firman Allah SWT ini adalah, “wahai para suami, jika 
kalian khawatir terhadap nusyuz yang dilakukan oleh istri kalian 

maka nasihatilah mereka, apabila mereka enggan menerima 

nasihat maka pisahkanlah mereka di tempat tidurnya dan 

pukullah mereka. Akan tetapi, apabila mereka kembali taat, maka 

                                                           
99Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, “Jami‟ al-Bayan „an Ta‟wil al-

Qur‟an” (Kairo:Maktabah Ibnu Taimiyah,Cet.Ke-2,1984) hlm. 294. 
100

Ibid, hlm. 313. 
101

Ibid, hlm. 303. 



46 

 

janganlah kalian mencari-cari cara untuk mnyakiti ataupun 

menyusahkan mereka. Janganlah sekali-kali mencari cara untuk 

meraih sesuatu yang tidak halal bagi kalian dari tubuh dan harta 

mereka dengan suatu alasan”102
 

 

 "Sesungguhnya Allah SWT Tuhan Maha Tinggi lagi Maha 

Besar" 

 

Makna dari Firman Allah SWT diatas adalah, "Sesungguhnya 

Allah SWT Maha Tinggi atas segala sesuatu, oleh karena itu 

janganlah kalian wahai manusia mencari-cari cara untuk 

menyusahkn istri-istri kalian apabila mereka sudah taat pada 

kalian tentang segala sesuatu yang Allah SWT perintahkan 

kepada mereka terhadap hak kalian hanya karena kalian lebih 

tinggi dibanding mereka, karena sesungguhnya Allah-lah yang 

lebih Tinggi dan lebih besar kekuasaan-Nya atas kalian. Kalian 

berada di dalam kekuasaan-Nya, maka dari itu, janganlah kalian 

berbuat zalim kepada istri-istri kalian, sebab Allah SWT sendiri 

yang akan menolong mereka untuk mengalahkan kalian".
103

 

 

2. Analisis Tentang Kesetaraan Gender dalam Kitab Tafsir Jāmi'Al-

Bayān 'an Ta'wīl Al-Qur’ān pada QS. an-Nisā’ [4]: 34. 

a. Pemimpin dalam Rumah Tangga 

Imam ath-Thabari dalam kitab tafsirnya menegaskan bahwa 

suamilah yang berhak menjadi pemimpin dalam rumah tangga 

karena Allah telah memberikan kelebihan kepada laki-laki dan 

karena dialah yang memberikan mahar serta memenuhi 

kebutuhan sandang, pangan dan papan. Dia  yang bertugas 

sebagai pencari nafkah demi memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarganya. Seorang suami juga bertugas dalam melindungi 

istrinya. 

Menurut ath-Thabari, Tidak cukup hanya semata-mata untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi, namun suami juga bertanggung 

jawab sebagai panutan bagi istrinya,. Ia bertanggung jawab untuk 

mendidik dan  membimbing istrinya dalam rangka taat kepada 
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Qur‟an” (Kairo:Maktabah Ibnu Taimiyah,Cet.Ke-2,1984),   hlm. 318. 
103

Ibid, hlm. 318. 
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Allah SWT, karena dialah kelak yang akan dimintai pertanggung 

jawaban oleh Allah SWT atas keluarganya. Oleh karenanya, saat 

istri membangankang, maka ia boleh menghukuum istrinya agar 

ia kembali taat kepada Allah SWT. 

b.  Wanita yang shalihah 

  Menurut Imam ath-Thabari, wanita atau istri yang dinilai 

shalihah adalah dia yang taat kepada suaminya dalam 

menjalankan perintah Allah SWT. Isrti yang shalihah adalah 

dia yang menjaga dirinya saat suaminya tidak ada dirumah, 

istri yang shalihah adalah dia yang mampu menjaga serta 

memelihara harta suaminya. Seorang istri yang taat kepada 

suaminya merupakan salah satu bentuk rasa cinta dan 

ketaatannya kepada Allah SWT.  Seorang istri di wajibkan 

untuk taat kepada suaminya selama suaminya tidak durhaka 

kepada Allah SWT. 

c.  Larangan berlaku Zalim Terhadap Istri 

 Suami yang taat kepada Allah SWT tidak berlaku zalim 

kepada istrinya, karena ia bertugas untuk melindungi 

keluarganya. Saat seorang istri melakaukan kesalahan maka ia 

akan berusaha untuk menasihati istrinya dengan baik. Saat 

istrinya membangkang, ia boleh menghukum dengan cara 

memukul, akan tetapi tidak boleh sampai melukai atau bahkan 

sampai meninggalkan bekas. Jika seorang suami berbuat zalim 

kepada istrinya yang jelas-jelas taat kepadanya, maka seorang 

istri tidak wajib menaatinya. 

 

Hemat penulis, dalam QS. an-Nisā‟ [4]: 34 tidak bisa 
dikatakan bias gender seperti yang selalu dikatakan oleh para 

kaum feminis khususnya feminis Muslim. Mereka mengatakan 

bahwa banyak Mufassir klasik yang menafsirkan ayat tersebut 

bias gender karena melihat bahwa kaum laki-laki lah yang 

diberikan kekuasaan atas perempuan dalam hal ini dalam 

hubungan kekeluargaan. Namun, dalam kitab tafsir Jāmi‟ al-Bayān 
„an Ta‟wīl al-Qur‟ān, yang peneliti temukan adalah kesetaraan 

yang diberikan oleh Allah SWT kepada kedua belah pihak yakni 

antara suami dan istri. Adapun alasan Allah SWT memberikan 
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keutamaan dalam kata lain diberikan kekuasaan atas perempuan 

dikarenakan laki-lakilah yang memberikan mahar serta 

bertanggung jawab dalam memberikan nafkah, mencukupi 

kebutuhan istrinya, serta membimbing istrinya untuk taat kepada 

Allah SWT. 

Walau demikian, di era modern ini dunia terasa terbalik, saat 

suami yang memliki tugas sebagai pencari nafkah, namun saat ini 

banyak ditemukan istri turut andil dalam tugas tersebut dengan 

berbagai macam alasan seperti ingin melanjutkan karir,  berniat 

membantu suami dan lain sebagainya. Amina wadud salah seorag 

tokoh feminis Muslim mengatakan bahwa, saat perempuan 

mamapu memenuhi kebutuhan ekonominya, maka superioritas 

laki-laki diatas perempuan akan berkurang. Namun dalam hal ini, 

suami diberikan kelebihan di atas istrinya untuk menjadi 

pemimpin dalam rumah tangga bukan semata-mata untuk 

memenuhi kebutuhan istri secara ekonomi, akan tetapi dia yang 

bertanggung jawab atas istrinya entah itu di dunia maupun di 

akhirat.
104

 

Superirioritas laki-laki tidaklah bersifat Absolute melainkan 

organis, seperti halnya tangan kanan lebih kuat di bandingkan 

tangan kiri. Antara suami dan istri memang memiliki perannya 

masing-masing di dalam rumah tangga, akan tetapi suamilah 

yang akan menjadi garda terdepan dalam mempertanggung 

jawabkan rumah tangganya. Saat ia gagal membimbing istrinya, 

maka dialah yang akan di mintai pertanggung jawaban oleh Allah 

SWT. 
105

 

Perempuan atau istri yang di nilai shaliha adalah dia yang 

menjalankan Agama secara lurus yakni dengan taat kepada Allah 

SWT dengan menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri. 

Apabila ia enggan menjalankan kewajibannya, maka suaminya 

berhak untuk menasehatinya bahkan boleh untuk memukulnya 

dengan pukulan yang tidak berbekas, akan tetapi, hal tersebut 

kemudian di salah artikan oleh kaum feminis, mereka merasa 

                                                           
104 Munirul Abidin, “Paradigma Tafsir Perempuan” (Malang : UIN Maliki 

Press,2011), hlm. 49. 
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tertindas dan di diskriminasi oleh ayat ataupun penafsiran dari 

ayat tersebut. Mereka berpikir bahwa, menikah adalah jalan untuk 

menjadi budaknya laki-laki. Padahal sudah jelas dikatakan 

bahwa, apabila mereka melanggar perintah Allah SWT dengan 

tidak patuh kepada suaminya, kemudian ia enggan untuk di 

berikan nasehat dan telah melampaui batas, maka dari itu, sebagai 

seorang suami, berhak menegur serta memukul istrinya dengan 

syarat tidak sampai melukai dan meninggalkan bekas. Apabila 

seorang suami berani melakukakn tindakan kekerasan, maka 

wajib bagi seorang istri untuk melaporkan suaminya kepada 

pihak yang berwajib, karena hal tersebut merupakan salah satu 

bentuk perlindungan terhadap diri sendiri. 

Saat istri sudah kembali taat kepada suaminya, maka suami 

dilarang untuk mencari-cari kesalahan istrinya dan 

menyusahkannya. Apabila suaminya berlaku zalim kepada 

istrinya, maka Allah SWT sendiri yang akan memberikan 

pertolongan kepada istri tersebut untuk melemahkan suaminya. 

Karena pada dasarnya, Allah-lah yang memegang kekuasaan atas 

segala sesuatu dan suami atau seorang laki-laki berada dalam 

kekuasaan Allah SWT. Jadi, walaupun laki-laki di berikan 

keutamaan berupa kekuasaan atas istri mereka, maka mereka 

tidak boleh berlaku sewenang-wenang dalam memperlakukan 

istrinya. Sebagai suami yang baik, ia harus menjadi panutan 

untuk istrinya, dan sebagai istri yang baik, ia harus taat kepada 

suaminya dan hal tersebut merupakan bentuk ketaatan mereka 

kepada Allah SWT.  

Dari analisis peneliti, didalam ayat ini sama sekali tidak 

mengandung kesenjangan atau diskriminasi antar gender. Baik 

laki-laki atau perempuan, baik suami ataupun istri, Allah SWT 

telah memberikan perlakuan yang adil. Apabila seorang suami 

zalim kepada istrinya, maka Allah SWT sendiri yang akan 

menjadi penolong. Bahkan, istri berhak untuk tidak menaati 

suaminya jika hal tersebut keluar dari jalur syari‟at. Semua aturan 

yang terdapat pada ayat ini semata-mata bertujuan untuk 

dijadikan jalan atau wasilah kita untuk menjadi hamba yang taat 
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kepada Allah SWT. Karena ridho Allah terdapat pada ridho 

suami yang taat kepada-Nya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Jadi, dari rangkaian pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa,  

1. Menurut Nasaruddin Umar, kesetaraan gender didalam al-Qur‟an dibagi 
menjadi 5 Variabel antara lain : 

a. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba, terdapat  dalam 

QS. Al- Zariyat [51] : 56.  

b. Laki-laki dan perempuan sebagai khilafah di bumi, terdapat 

dalam  QS. Al-An‟am [6] : 165 dan QS. Al-Baqarah [2] : 30.  

c. Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian primodial, 

terdapat dalam QS. Al-A‟raf [7] : 172.  
d. Adam dan Hawa terlibat secara aktif dalam drama kosmis, 

terdapat dalam QS. Al-Baqarah [2] : 35, QS. Al-A‟raf [7] : 20, 
QS.  Al-A‟raf [7] : 22, QS Al-A‟raf [7] : 23, dan Al-Baqarah 

[2] : 187.  

e. Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi, terdapat 

dalam QS. Ali-Imran [3] : 195, QS. Al-Nisa [4] : 124, QS. Al-

Nahl [16] : 97, dan QS. Gafir [40] : 40. 

2. Kesetaraan gender yang terkandung pada QS. an-Nisā‟ [4]: 34 
menurut M. Jarir ath-Thabari dalam kitab tafsirnya Jāmi' al-
Bāyan 'an Ta'wīl al-Qur‟ān tidak terdapat diskriminasi atau bias 

gender yang selama ini dituduhkan oleh kaum feminis. Mereka 

melihat adanya diskriminasi pada ayat tersebut karena Allah 

SWT telah melebihkan kaum laki-laki di atas kaum perempuan 

dalam hal hubungan rumah tangga dan hal inilah yang nantinya 

membuat laki-laki berlaku zalim kepada istrinya. Dibalik 

kelebihan yang Allah SWT berikan kepada seorang suami 

ternyata terdapat beban tanggug jawab yang sangat berat yang 

harus ia pikul. Bukan semata-mata hanya memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarganaya, namun ia bertanggung jawab untuk 

membimbing serta mendidik istrinya untuk patuh kepada Allah 

SWT. Seorang suami inilah yang nantinya akan dimintai 

pertanggung jawaban dihadapan Allah SWT. Jika suami memiliki 
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kesadaran penuh atas tanggung jawabnya kepada istri maupun 

keluarganya, maka ia tidak akan berlaku zalim kepada istrinya. 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian atau kajian tentang kesetaraan gender 

yang terdapat dalam kitab tafsir Jāmi' al-Bayān 'an Ta'wīl al-Qur‟an 

karya Muhammad bin Jarir ath-Thabari, maka peneliti memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya agar mengkaji lagi ayat-ayat yang 

digugat oleh para kaum feminis, karena banyak dari Muslim yang 

awam akan hal ini cepat terbawa oleh pemikiran mereka yang tidak 

jarang melenceng dari apa yang diinginkan oleh al-Qur‟an. 
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